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RINGKASAN

NURSAM. “ Kelayakan Usaha Penangkapan Kepiting Rajungan (Forfunns
pelagicns) Dengan Alat Tangkap Gilf Nedr Rajungan di Perairan Desa Ampikale
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros”, dibawah bimbingan M. YUSRAN NUR
INDAR sebagai pembimbing utama, NAJAMUDDIN sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kelavakan
usaha penangkapan kepiting rajungan baik dari aspek teknis maupun dari aspek
finansial pada usaha penangkapan kepiting rajungan dan hasil penelitian im
diharapkan dapat memberikan bahan masukan bagi pihak atau instansi dalam hal
penanaman investasi dibidang penangkapan kepiting rajungan ataupun bagi pihak
penentu kebijakan perikanan khususnya penangkapan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2006, di sekitar
perairan Desa Ampikale Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Metode penelitian ini
adalah metode survei dan wawancara. Pengumpulan data yvang digunakan adalah
pengukuran dan pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian, mengikuti
operasi penangkapan dan melakukan wawancara dengan para pemilik/pengelolah
alat tangkap gill net rajungan, Jumlah sampel yang dijadikan obyek penelitian adalah
30 % atau 40 unit dari total 80 unit alat tangkap yang mewakili kondisi alat tangkap
gill net rajungan, di Desa Ampikale Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Sampel
diambil secara acak, berdasarkan panjang jaring kemudian di uji dengan
menggunakan uji t studens

Secara teknis, ratio ukuran utama kapal baik nilai L/B, B/D, maupun L/D
tidak satu pun sampel memenuhi ketentuan persyaratan untuk kapal gill net, alat
tangkap yang digunakan dioperasikan sepanjang tahun dimana kondisi penangkapan
vaitu berpasir dan pasir berlumpur dengan kedalaman 10 — 15 meter. Secara
finansial usaha penangkapan kepiting rajungan dapat terus dilanjutkan karena usaha
tersebut cukup menguntungkan dan layak untuk dikembangkan. Hasil uji t Student
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil tangkapan berdasarkan panjang
jaring berbeda sangat nyata.



ABSTRACT

NURSAM. The feasibility effort of swimming crab (Portunus pelagicus) fishing
with gill net in the Ampikale Village, Bontoa Subdistrict, Maros District. Under
the supervision of M., Yusran Nur Indar and Najamuddin.

The research aimed to know the properly effort levels of swimming crab
fishing either from the technical or financial aspects. The result of the study was
expected to give input substance to fishers or institution in case of investment and
decision maker in fishing.

The research was conducted during February through March 2006 in the
Ampikale village, Bontoa sub district, Maros regency. The survey methods were
applied in this research. Data was collected through direct measurement and
observation to the research parameters, following the fishing operation and
conducted an interview to the fishers or owner of gill net. The samples were
taken randomly based on the gill net length for the 40 units represent 50% of the
total population. The data then analyzed with t-student to compare the caiching
yield in term of weigh and value.

Technically, the ratio of boat main dimension namely L/B, B/D and L/D
were no one fit to the standard criteria for gill netter. Gill nets were operated for
the whole vear in the sand and sandy clay fishing ground with the water depth
range 10 to 15 m. Financially, crabs fishing were still feasible to develop. Result
of t-test indicated that fishing yield based on the net length was highly significant.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan kelautan di Indonesia dewasa ini diarahkan pada penggunaan
sumberdaya laut vang bertanggung jawab, Pemanfaatan wilayah nasional termasuk
Zona Ekonomi eksklusif (ZEE) secara serasi dan seimbang dengan memperlakukan
daya dukung kelautan dengan kelestarian untuk meningkatkan kesejahtraan rakyat
serta memperluas lapangan kerja dan usaha,

Rajungan merupakan salah satu komoditas subsektor perikanan di Indonesia.
Hewan laut ini merupakan salah satu jenis komoditas hasil laut yang cukup penting
dari usaha penangkapan di laut. Pengusahanya banyak dijumpai di daerah padat
nelayan di perairan Selat Sunda, Laut Jawa, Laut Sulawesi, dan Selat Makassar,
Usaha rajungan di Indonesia masih dilakukan secara tradisional yang ditandai
dengan penggunaan alat tangkap nelayan yang masih sederhana. Salah satu alat
tangkap vang digunakan untuk menangkap kepiting rajungan di Kabupaten Maros
adalah gill net rajungan

Gill net adalah salah satu alat tangkap yang bersifat pasif, alﬁ ini biasanya
juga disebut jaring insang, karena umumnya ikan yang tertangkap akan terjerat pada
celah insangnya di mata jaring atau tergulung pada jaring tersebut. Pada umumnya
vang dimaksud dengan jaring insang (gill nef) adalah jaring yang berbentuk empat
persegi panjang, mempunyal mata jaring yang sama ukurannya pada seluruh tubuh
jaring. Lebar jaring lebih pendek jika dibandingkan dengan panjangnya atau dengan
perkataan lain jumlah mata yang kebawah (mesh depth) lebih sedikit jika
dibandingkan jumlah mata jaring (mesh size) pada arah panjang jaring. (Ayodhyoa,

1981).
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Kabupaten Maros merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang
memiliki potensi perikanan yang cukup tinggi. Hasil produksi perikanan laut
Kabupaten Maros mencapai 11.409,6 ton per tahun, dengan hasil tangkapan kepiting
rajungan 3,618 ton per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa peluang untuk
mengembangkan produksi di bidang perikanan cukup besar, khususnya rajungan
(Dinas Perikanan Sul-Sel, 2005).

Penelitian tentang kepiting rajungan telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
di lokasi penelitian yaitu Abu Sofyan (2005) yang melakukan penelitian tentang
Studi Pendugaan Dinamika Populasi Kepiting Rajungan (Portunns pelacugns). Hasil
penelitian tersebut di atas belum mampu menjelaskan masih layak atau tidak usaha
penangkapan kepiting rajungan tersebut mengingat semakin banyaknya jumiah
nelayan dan ukuran hasil tangkapan semakin kecil Sehubungan dengan hal tersebut
maka dilakukan suatu penelitian mengenai kelayakan usaha penangkapan kepiting
rajunagan (Portunus pelagicus) di perairan Desa Ampikale Kecamatan Bontoa

Kabupaten Maros

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kelayakan
usaha penangkapan kepiting rajungan baik dan aspek teknis dan maupun dan aspek
finansial pada usaha penangkapan kepiting rajungan

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan bagi
pihak atau instansi dalam hal penanaman investasi dibidang penangkapan kepiting

rajungan ataupun bagi pihak penentu kebijakan perikanan khususnya penangkapan.



TINJAUAN PUSTAKA

Aspek Teknis

Aspek teknis dari suatu vasaha penangkapan yang perlu diperhatikan adalah
jenis dan ukuran alat, jenis kapal/perahu (termasuk mesin penggerak yang
digunakan), metode penangkapan, daerah penangkapan, wakiu penangkapan, lama
trip, jumlah trip perbulan, jumlah trip pertahun, penangkapan hasil tangkap selama
operasi dan kapasitas tangkap unit yang diusahakan.

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi perikanan laut adalah dengan
menggunakan unit penangkapan ikan yang lebih produktif, baik dari segi jumlah
maupun dari segi nilai hasil tangkapannya. Untuk mencapai tujuan tersebut, nelayan
berupaya memiliki alat penangkap ikan yang tingkat efisiensinya tinggi, baik dari
segi teknis maupun dari segi ekonomis serta sesuai dengan daearah penangkapan

(Nomura dan Yamazaki, 1977, Monintja dkk., 1986)
a. Deskripsi Alat Tangkap

Gill net adalah salah satu alat tangkap yang bersifat pasif, alat ini biasanya
juga disebut jaring insang, karena umumnya ikan yang tertangkap akan terjerat pada
celah insangnya di mata jaring atau tergulung pada jaring tersebut. Pada umumnya
yang dimaksud dengan jaring insang (gill mes ) adalah jaring yang berbentuk empat
persegi panjang, mempunyai mata jaring yang sama ukurannya pada seluruh tubuh
jaring. Lebar jaring lebih pendek jika dibandingkan dengan panjangnya atau dengan
perkataan lain jumlah mata yang kebawah (mesh depih) lebih sedikit jika

dibandingkan jumlah mata jaring (mesh size) pada arah panjang jaring. Konstruksi
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utama jaring insang terdiri dari tubuh jaring (webbing), beberapa pelampung (foais),
beberapa pemberat (sinkers) dan tali ris (Ayodhyoa, 1981).

Penangkapan dengan jaring insang adalah dengan memasang jaring insang
tersebut di perairan yang sering dilewati oleh ikan, baik yang bergerombol maupun
yang satu persatu. lkan-ikan tertangkap dengan menabrak jaring yang memang
dipasang sedemikian rupa agar ikan terjerat (gilled) pada mata jaring atau terbelit
{engtangled) pada tubuh jaring (Sudirman dan Mallawa, 2004).

Sikong (1989) menyatakan bahwa jaring insang yang berbentuk empat
persegi panjang dengan bagian atas jaring dipasang tali ris atas dan beberapa
pelampung, sedangkan pada bagian bawah dipasang tali ris bawah dan beberapa
pemberat yang pada umumnya terbuat dan batu, batu karang atau timah. Selanjutnya
Ayodhyoa (1981) menyatakan bahwa pada lembaran janing bagian atas diletakkan
pelampung dan bagian bawah diletakkan pemberat. Dengan menggunakan dua gaya
berlawanan arah, yaitu gaya apung dari pelampung yang bergerak rhenuju ke atas
dan gaya tenggelam (sinker force) dari pemberat ditambahkan berat jaring di dalam
air yang bergerak menuju kebawah, maka jaring akan terentang denpan dua paya
inilah yang akan menentukan baik buruknya rentangan suatu jaring insang di dalam
air.

Pengklafikasian gill net ini berbeda-beda. Gunarso (1996) mengklasifikasikan
gill net berdasarkan :

1. Letak alat dalam perairan, yaitu gill net permukaan (swrface gill net), gill net
pertengahan (midwater gill neq), dan gill net dasar (bottom gill net)
2. Kedudukan alat waktu dipasang, vaitu gill net hanyut dan gill net tetap

3. Bentuk alat waktu digunakan, yaitu gill net melingkar
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4. Jumlah lembaran jaring, vaitu gill net untuk tunggal dan gill net {angkap-

{trammel nei) ;

Jaring kepiting adalah alat tangkap yang digunakan umuk menangkap
kepiting atau rajungan dilaut, digolongkan ke dalam gill net dan berdasarkan
pengoperasiannya digolongkan ke dalam bottom gill net. Pada prinsipnya alat
tangkap jaring kepiting dipasang di perairan dengan cara menghadang perakan
larinya kepiting atau rajungan, sehingga kepiting yang melewatinya aka:n terjerat
pada tubuh jaring (Sultan, 1991)

Samata (1993) mengatakan bahwa penangkapan rajungan dapat dilakukan di
daerah-daerah teluk atau pantai dengan jaring, dimana rajungan tergolong perenag
cepat, sehingga ia akan terjerat atau terpantal dengan jaring karena kakinya terbelit
pada jaring dan sukar untuk melepaskan dari kembali pada saat tertangkap.

Rajungan mempunyai bentuk dan warna yang sangat menarik, duri di kin dan
kanan matanya berjumlah sembilan buah, dan ada perbedaan antara jantan dan betina
pada bagian karapaksnya. Wamna jantan adalah dasar biru dengan bercak-bercak
putih sedangkan jenis betina dasar hijau kotor dengan bercak-bercak putih kotor
(Romimohtarto, dan Juwana, 2001)

Rajungan Portunus ini hidup pada habitat yang beraneka ragam pantai
dengan dasar pasir, pasir lumpur, dan juga di laut terbuka. Dalam keadaan biasa, ia
diam di dasar laut sampai kedalaman 65 m, tetapi sekali-sekali ia dapat juga
berenang dekat ke permukaan laut (Nontji, 2002).

b. Kapal Penangkap

Kapal sebagai sarana unit penangkapan ikan memegang peranan penting

untuk menjamin keberhasilan operasi penangkapan ikan. Besar investasi umit
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penangkapan ikan yang diserap oleh kapal nelayan sekitar 75 — 95%. Biaya

pengelolaan kapal tergolong besar dan sifatnya rutin. Oleh karena itu perlu
dilakukan pertimbangan teknis yang bertujuan terhadap efisiensi ekonomis, sehingga
di satu pihak dapat menjamin daya tahan serta memperpanjang penggunaan kapal
dan dipihak lain dapat menekan biaya operasional (Nomura dan Yamazaki, 1977,
Monintja dkk., 1986).

Efisiensi kapal ikan di artikan sebagai kemampuan kapal
untuk menghasilkan atau menangkap ikan yang nilai penjualannya lebih tinggi dari
pada biaya vang dikeluarkan untuk operasi penangkapan ikan. Efisiensi kapal ikan
dipengaruhi oleh hasil rata-rata pertahun yang dihasilkan dan lamanya kapal dapat
memberikan keuntungan, maka nilai efisiensi kapal dapat memberikan keuntungan.
Apabila kedua variabel tersebut meningkat, maka nilai efisiensi kapal akan

membesar (Nomura dan Yamazaki, 1977, Monintja dkk_, 1986),

Aspek Finansial

Aspek finansial merupakan hal-hal yvang menyangkut masalah keuangan
vang diinvestasikan dalam proyek terutama dalam rasio antara pengeluaran diagram
reverve earning dari proyek tersebut, Apakah proyek tersebut menjamin dananya
dalam kurung waktu tertentu, apakah proyek akan mampu mengembalikan dana
investasi yang ditanamkan dalam proyek tersebut sehingga secara finansial dapat
berkesinambungan (Pasaribu, 2001).

Dalam evaluasi suatu usaha biasanya menggunakan analisis terhadap aspek
ekonomis dan aspek finansial. Aspek finansial menyangkut perbandingan antara

pengeluaran dan penerimaan dari pelaku usaha. Sedangkan aspek ekonomi
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menyangkut sumbangan atau peranan positif dalam pembangunan ekonomi

(Kadariah dkk., 1978).

Pendapatan, didefenisiskan sebagai penghasilan yang berupa upah/gaji,
bunga, sewa, keuntungan dan suatu arus uang masuk yang diukur dalam waktu
tertent. Pendapatan kotor adalah seluruh pendapatan yang diperoleh dari semua
cabang atau sumber dari dalam usahanya selama jangka waktu tertentu yang dapat
diperhitungkan dari hasil penjualan, penukaran dan penaksirankembali. Sedangkan
pendapatan bersih vang diterima dapat diperhitungkan dengan mengurangi
pendapatan kotor dengan biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi
berlangsung (Kadariah dkk., 1978),

Anas (1989) dalam Suhartono (2004) berpendapat bahwa biaya meliputi
semua pengeluaran yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang, yang terdiri
atas :

a. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan untuk membiayai setiap kali
operasi penangkapan. Biaya ini merupakan biaya operasional, yang mencakup
biaya yvang habis terpakai dalam satu kali proses produksi. Biaya imi terdin atas:
biaya pembelian solar, rokok, retribusi, upah pekerja dan biaya perawatan
(perawatan kapal, mesin, dan alat tangkap).

b. Biaya tetap adalah biaya yang digunakan untuk menutupi penyusutan dari pada
barang-barang modal (kapal, mesin, dan alat tangkap) dan biaya yang merupakan
kewajiban berupa SIUP (surat Ijin usaha Perikanan), yang besarnya tidak
bergantung pada jumlah trip yang dijalankan,

Evaluasi suatu provek dengan menggunakan analisa finansial akan

didapatkan gambaran tentang keberhasilan atau kegagalan dan suatu proyek.
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Cambaran tersebut diperoleh dengan menerapkan beberapa indikator (formula)
diantaranya kriteria R/C dan analisa keuntungan. Asfek finansial dan unit alat
tangkap ditujukan sebagai pendapatan bersih perhari operasi dan pertenaga kerja.
Adapun tingkat kelayakan usaha dihitung berdasarkan rumus R/C. kriteria kelayakan
usaha (R/C) merupakan yang paling handal untuk mengevaluasi proyek, jika R/C =
1, maka proyek tidak bersifat mendapat laba dan tidak pula mengalami kerugian.
Jika R/C > 1, maka hasil yang diperoleh lebih besar dari pada biaya total sehingga
proyek dapat dilaksanakan Dan jika R/C < 1, maka hasil yang diperoleh lebih kecil
dari pada biaya total usaha sehingga proyek tidak dapat dilaksankan. Semakin tinggi
R/C, maka semakin tinggi prioritas yang dapat diberikan pada proyek tersebut
(Soekartawi, 1986).

Salah satu cara untuk mengadakan penilaian pendahuluan tehadap segi usaha
vang dapat diharapkan dari kapal ikan adalah dengan menggunakan “amalisa break
even point ™ atau disebut juaga sebagai analisis titik impas. (Pasaribu, 1986 )

Analisis keuntungan digunakan untuk mengetahui nilai keuntungan unit
usaha. Perhitungan pendapatan didasarkan pada pendapatan bersih diperoleh dari
selisih pendapatan total dengan biaya total. Pendapatan perorangan diperoleh dengan
jumlah tenaga kerja darn setiap unit usaha (Soekartawi, 1986).

Sistem Pagi hasil dapat dijumpai dimana-mana, baik pada masyarakat primitif
maupun pada masyarakat moderent sekalipun, yang terjadi tidak dapat diterangkan
secara pasti, namun secara hipotesa dapat diungkapkan bahwa terjadinya sistem bagi
hasil karena asas saling membantu, kemalasan dan mungkin pula untuk menghemat

biaya (Harianto, 1991 dalam Suhartono., 2004),
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Dalam usaha penangkapan 1kan di laut, sebagian besar nelayan tidak memilika
alat penangkapan karena keterbatasan modal. Usasaha untuk mengatasi keterbatasan
modal tersebut adalah dengan mengadakan kerjasama dengan pemilik peralatan
melalui tkatan tertentu yang mencerminkan dalam sistem abagi hasil. Dalam sistem
ini akan menciptakan saling ketergantungan antara golongan nelayan penggarap
dengan majikan sebagai pemilik alat tangkap (Harianto, 1991 dalam Subartono.,
2004).

Undang-undang bagi hasil perikanan Nomor 16 tahun 1964, pasal 3 tentang
pﬁri.kaﬁan laut, dimana jika suatu usaha perikanan diselenggarakan atas dasar
perjanjian bagi hasil, maka dari hasil usaha itu kepada pihak nelayan penggarap dan
penggarap tambak paling sedikit harus diberikan bagian sebagai berikut:

a) Iika dipergunazkan perahu layar: mimmimum 75% (Tujuh puluh lima persen
dari hasil bersih)
b) Jika dipergunakan kapal motor: minimum 40% (Empat puluh persen) dari

hasil bersih (Anonim, 2004).



METODE PENELITIAN

Wakiu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2006, di sekitar

perairan Desa Ampikale, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros
Materi Penelitian

Maten yang digunakan dalam penelitian ini adalah unit usaha penangkapan
kepiting rajungan meliputi alat tangkap, kapal penangkap dan hasil tangkapan,
Terhadap obyek penelitian tersebut dilakukanlah pengukuran langsung dengan
menggunakan peralatan meter untuk mengukur kapal, dan timbangan untuk
mengetahul berat.

ode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dan
wawancara. Pengumpulan data yang digunakan adalah pengukuran dan pengamatan
secara langsung terhadap obyek penelitian, mengikuti operasi penangkapan dan
melakukan wawancara dengan para pemilik/pengelolah alat tangkap gill net
rajungan. Jumlah sampel yang dijadikan obyek penelitian adalah 50 %% atau 40 unit
dari total 30 unit alat tangkap yang mewakili kondisi alat tangkap gill net rajungan,
di Desa Ampikale Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Sampel diambil secara

acak, berdasarkan panjang jaring kemudian di uji dengan menggunakan uji t student.
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Parameter Pengamalan

Parameter yang diamati vaitu aspek teknis dan aspek finansial

b. Aspek teknis

Ukuran utama kapal

Deskripsi alat tangkap

Operasi dan waktu operasi

Daerah penangkapan dan waktu operasi
+ Hasil tangkapan
c. Aspek finansial
+ Biaya-biaya
- Biaya variabel
- Biaya tetap
e Sistem bagi hasil
Analisis Data
Untuk mengetahui tingkat kelayakan usaha penangkapan kepiting rajungan di
kabupaten Maros, digunakan model analisis teknis dan analisis finansial sebagai
berikut
1. Analisis teknis
Analisis tekmis ditentukan berdasarkan faktor teknis dari unit penangkapan
itkan yang meliputii deskripsi alat tangkap, jenis hasil tangkapan, daerah
penangkapan, jumlah hasil tangkapan per hari, dan ukuran utama kapal untuk

mengetahui rasio ukuran utamanya (L/B, L/D, dan B/D).
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- Shortening
Shortening biasanya dinyatakan dalam persen yaitu selisih antara panjang
jaring dengan panjang tali ris dibagi dengan panjang jaring

3=£-T—I,ﬂm%
i

Dimana :
5 = Shorteming (%)
I = Panjang tali ris {m)

L = Panjang jaring {m)

d =nm~25-§"

d = Tinggi jaring dalam air

n = Jumlah mata kebawah
m = Mesh size
2. Analisis Finansial
a. R/C Ratio (Return Cosi Railo)
Parameter ini diguanakan untuk melihat atau mengetahui apakah usaha

tersebut memberikan keuntungan atau mengalami kerugian. Parameter ini diperoleh

dengan menggunakan persamaan yang dikemukakan oleh Soekartawi (1995) sebagai

berikut:
Bt tith o Tokal pens.rr'mﬂan (R)
Total bigya (C)
Dimana ;

- Total penerimaan (R) adalah total penerimaan dari tahun yang

bersangkutan (Rp)
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- Total biaya (C) adalah total biaya yang dikeluarkan pada tabun yang

bersangkutan (Rp)

- Jika nilai =1 berarti proyek tersebut menguntungkan atau layak dilanjutkan
Jjika nilai < 1 maka wusaha tersebut mugi atan tidak layak untuk
dikembangkan

b. Break Eveni Poini (BEP)
Parameter im1 digunakan untuk mengetahui pada tingkat produksi atau hasil

penjualan beberapa keuntungan mulai diperoleh dengan rumus ;

Bi
BEP (Rp) = TG
el
Pt
Dimana :

Bt : Biaya tetap pertahun
- biaya penyusutan
- biaya administrasi
BY : Biaya vaniabel pertahun
- biaya perawatan
- biaya upah
Pt : Pendapatan total pertahun (Ep)
Semakin kecil nilai BEP, semakin cepat usaha tersebut memperoleh
keuntungan dan semakin layak usaha tersebut,
c. Analisis keuntungan
Analisis ini digunakan untuk mengetahui nilai keuntungan unit usaha jaring
insang dasar yang diteliti pada suatu periode tertentu. Analisis ini diperoleh dengan

menggunakan persamaan yang dikemukakan oleh Soekartaw (1995) sebagai berikut:



K =Pt - (BT + BVY)

Dimana :

Pt = Total penerimaan

BT = Biaya tetap

i

K = Keuntungan

BV

Biaya variabel
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HASIL DAN PEMBAHASAN | L

Aspek Tekni

A. Kapal Penangkap

Kapal yang digunakan oleh nelayan setempat umumnya terbuat dari kayu
maranti dan kayu damar. Hal ini sesuai dengan pendapat Ayodhyoa (1981), bahwa
secara ekonomis kayu masih menempati urutan teratas sebagai bahan kontruksi kapal
tkan yang berukuran kecil. Hal ini disebabkan pertimbangan faktor harga, biaya
perawatan, pajak, biaya perizinan dan sebagainya. Umum nelayan digunakan
menggunakan cat avian, hal ini dimaksudkan agar kayu kapal tidak cepat lapuk
akibat rembesan air  dan untuk mencegah agar binatang laut tidak melekat pada
dinding kapal. Kapal penangkapa yang digunakan oleh nelayan di Perairan
Kebupaten Maros untuk pengoprasian alat tangkap gill net, mempunyai ukuran
panjang (L) berkisar antara 7-9, lebar (B) berkisar antara 1-1,2 m, dan tinggi (D)
berkisar 0.4 - 0,5 m, dengan kapasitas muatan berkisar antara 0,54 — 1,05 ton

{Gambar 1).

Gambar 1. Kapal yang Digunakan untuk Pengoperasian Alat Tangkap Gill net
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Berdasarkan ukuran kapal yang diperoleh diketahui bahwa kapal yang

digunakan oleh nelayan setempat tergolong dalam jenis kapal kecil. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ayodhyoa (1972), bahwa untuk kapal ikan kecil, L berkisar antara
6 — 15 meter, B antara 1,45 - 3,30 meter dan D antara 0,55 — 1,40 meter, Dengan
perbandingan ukuran utama L/B = 4,14 meter, L/B = 10,7 meter, B/D = 2.6 meter.
Mesin kapal yang digunakan untuk penangkapan rajungan di perairan
Kabupaten Maros hanya satu buah tiap kapal dengan merk yang bermacam-macam
yaitu Kubota, Shanghai, Yanmar, dan Chandong dengan daya vang bermacam-
macam pula yaitu sebesar 7,5 - 16 PK dan bahan bakar solar, dapat dilihat pada
Gambar 2. Pada umumnya mesin kapal yang digunakan memiliki daya kecil karena
jarak tempuh untuk daerah penangkapan dekat sehingga tidak memerlukan mesin
yang berkekuatan besar. Alat bantu yang digunakan pada perahu ini adalah sebuah
dayung dan sebuah bambu. Ukuran utama dan kapasitas muatan kapal yang

digunakan dapat di lihat pada Tabel 1 berikut:

Gambar 2. Mesin Untuk Menggerakkan Kapal
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Tebel 1. Ukuran Utama, Perbandingan Ukuran Utama dan Kapasitas Muatan Kapal
yang digunakan pada Operasi Penangkapan Kepiting dengan Alat Tangkap

Gill Net Rajungan di Perairan Desa Ampikale Kabupaten Maros

I Pjz Kapal | Lebar | Tinggi Kap. Muatan

s O ® | @ | YB |LD]|BD |
1 7 1 0.4 7 175 | &S 0.54
2 7 1 0.4 1 17.5 | 2.5 0.54
3 8 1 0.5 8 16 2 0.78
4 9 1.2 0.5 1.5 18 2.4 1.05
5 9 1.2 0.5 15 18 2.4 1.05
6 8 1 0.5 8 16 2 0.78
7 9 1.2 0.5 1.5 18 2.4 1.05
8 8 1 0.5 8 16 2 0.78
9 8 1 0.5 3 16 2 0.78
10 g 1 0.5 B 16 2 0.78
11 7 1 0.4 7 ¥ES ] 25 0.54
12 9 1.2 0.5 1.5 18 2.4 1.05
13 9 1.2 0.5 7.5 18 2.4 1.05
14 7 1 0.5 7 14 2 0.68
15 9 1.2 0.5 1.5 18 2.4 1.05
16 9 1.2 0.5 7.5 18 2.4 1.05
17 7 ] 0.4 7 175 | 2.5 0.54
18 9 1.2 0.5 7.5 18 24 1.05
19 7 1 0.4 7 1T | 25 0.54
20 8 1 0.5 8 16 2 0,78
21 9 1.2 0.5 7.5 18 24 1.05
22 9 1.2 0.5 1.5 18 2.4 1.05
23 7 1 0.4 7 17.5 | 25 0.54
24 8 1 0.5 8 16 2 0.78
a5 8 1 0.5 8 16 2 0.78
26 B 1 0.5 8 16 2 0.78
27 9 1.2 0.5 7.5 18 2.4 1.05
28 G 1.2 0.5 7.5 18 2.4 1.05
29 9 1.2 0.5 7.5 18 24 1.05
30 9 1.2 0.5 7.5 18 2.4 1.05
31 9 1.2 0.5 1.5 18 2.4 1.05
32 8 1 0.5 8 16 2 0.78
33 8 1 0.5 8 16 2 0.78
34 3 1 0.5 8 16 2 0.78
35 B 1 (0.5 8 16 2 0.78
36 b 1.2 0.5 7.5 18 24 1.05
37 9 1.2 0.5 7.5 18 2.4 1.05
38 9 1.2 0.5 7.5 18 2.4 1.05
39 8 I 0.5 8 16 2 0.78
40 8 1 0.5 8 16 2 0.78

Sumber ; Data Primer
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Berdasarkan ketentuan ratio ukuran utama kapal gill net nilai L/B kapal
sampel berkisar antara 7 m — 8 m, dapat diketahui bahwa nilai L/B tidak memenuhi
karena tidak sesuai dengan ketentuan persyaratan untuk kapal gill net. Mulyanto dan
Zyaki (1990) menyatakan bahwa untuk nilai L/B yang besar akan menambah
kecepatan kapal, menambah harga perbandingan ruang kapal yang lebih baik, tetapi
akan mengurangi kemampuan oleh gerak kapal dan mengurangi stabilitas kapal,
sedangkan bila nilai L/B kecil maka akan menambah kemampuan stabilitas kapal
vang lebih baik dan menambah kekuatan memanjang kapal,

Nilai L/D sampel berkisar antara 16 — 18 m, dapat diketahui bahwa nilai L/D
tidak memenuhi karena tidak sesuai dengan ketentuan persyaratan untuk kapal gill
net, sehingga mengurangi kekuatan memanjang kapal bagus. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mulyanto dan Zyaki (1990) bahwa nilai L/D yang besar dapat mengurangi
kekuatan memanjang kapal dan bila diperkecil akan menambah kekuatan memanjang
kapal.

Nilai B/D kapal sampel berkisar antara 2 — 2,5 m, dapat diketahu bahwa
tidak ada sampel yang memenuhi karena lebih kecil dari ketentuan persyaratan untuk
kapal gill net, sehingga berdampak buruk terhadap stabilitas kapal. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Mulyanto dan Zyaki (1990) bahwa nilai B/D yang besar akan
berdampak positif terhadap stablitas kapal akan tetapi daya dorong kapal akan
memburuk, sedangkan bila nilai B/D kecil maka akan berdampak buruk terhadap
stabilitas kapal.

Nilai L/B, B/D dan L/D tidak memenuhi persyaratan untuk kapal gill net, hal
ini disebabkan karena nelayan di daerah tersebut membuat kapal gill net secara

tradisional berdasarkan pengalaman nelayan secara turun temurun.
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B. Deskripsi Alat Tangkap

Jenis alat tangkap yang digunkan pada penangkapan rajungan adalah gill net
rajungan adapun deskripsi alat tangkap ini terdiri dari jaring, tali ris atas, tali nis
bawah, pelampung, pemberat dan tali selambar, dapat dilihat pada Gambar 3.

N

kil

/

L~ &

b | I

{_.,;-l"—h 3 _I

Gambar 3. Konstruksi Alat Tangkap Gill Net Rajungan yang dioperasikan oleh
Nelayan di Lokasi Penelitian

Keterangan :

1. Pelampung Tanda 7. Tali Ris Bawah

2. Tal Selambar 8. Tali Pemberat (Batu kali)
3. Pelampung Jaring 9. Pemberat (Batu Kah)

4, Tali Ris Atas 10.  Bendera

5. Jaring 11.  Batas Air

6. Pemberat Jaring

a) Jaring Utama

Umumnya gill net yang dioperasikan disekitar perairan Desa Ampikale,
Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros terbuat dari bahan tasi (monofilamen) dan
serat polyetilen, terdiri dari 16- 32 ikat dengan panjang jaring 880 m — 2080 m.
Masing-masing satu ikat jaring panjangnya untuk mesh size berkisar antara 2,5 inchi
- 4 inchi, nilai shortening 51%-56% (Lampiran 1) panjang 55 m — 67 m dan dalam
0,45 m — 0,59 m. Hal ini sesuai dengan pendapat Ayodhyoa (1981) bahwa untuk gill

net yang tertangkapnya secara emtangled nilai shortening gerak sekitar 35 - 60 %,
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b} Tali-temali

Tali ris atas yang digunakan ada dua yaitu tali ris atas 1 merupakan tali
pelampung dan tali ris atas 2 sebagai tempat diikatkannya jaring utama, terbuat dari
polyetilen dengan nomor bahan 2

Tali ris bawah berfungsi sebagai tempat melekatnya pemberat, sekaligus
digunakan untuk mengikatkan jaring utama. Nomor bahan yang digunakan yaitu 2,5
terbuat dari bahan polyetilen, Panjang masing-masing tali ris bawah sama dengan
panjang tali ris atas.

Pada ujung gill net terdapat tali selambar, tali selambar depan (yang pertama
diturunkan sewaktu operasi) berfungsi untuk mengikat ujung gill net dengan
pelampung tanda. Demikian juga pada ujung gill net yang lain diikatkan tali
selambar yang disebut tali selambar belakang yang berfungsi untuk mengikatkan
ujung gill net dengan pelampung tanda. Jenis tali dari bahan polyetilen dengan

nomor benang 9

¢} Pelampung

Pelampung berfungsi untuk mengangkat tali ris atas. Jenis pelampung yang
digunakan terdiri atas dua jenis pelampung yaitu pelampung tanda yang terbuat dar
gabus (styrofoam) yang berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran 23 x 12 x
18 em dengan jumlah sebanyak 2 buah dalam 1 unit jaring, dua buah pelampung
tersebut ditandai dengan bendera yang dipasang pada ujung masing-masing tali
selambar. Sedangkan pelampung yang kedua disebut pelampung jaring (floar) yang
terbuat dari bahan sintesis (karet sandal), dipasang pada tali ris atas. Pelampung ini
berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang pelampung 3,9 x 1 cm dan jumlah

pelampung yang digunakan dalam 1 ikat adalah 100 buah dengan jarak amtara
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pelampung untuk mesh size 2,5 inchi 55 cm, mesh size 3 inchi 60 cm, mesh size 3,5

inchi 65 e¢m dan mesh size 4 inchi 67 cm.

d) Pemberat

Pemberat (sinker) berfungsi untuk menenggelamkan bagian bawah jaring,
juga berfungsi untuk menenggelamkan seluruh jaring sampai kedalaman yang
ditentukan, Pemberat vang digunakan terdiri dari dua jenis yaitu pemberat yang
jenisnya batu kali berbentuk bulat lonjong dengan berat 1-2 kg, terpasang pada tiap 1
unit jaring (terdiri 2 bagian) pemberat ini berfungsi untuk menset agar jaring tidak
berpindah tempat pada saat dioperasikan atau disebut juga jangkar, dan pemberat
yang kedua yaitu timah berbentuk tabung dengan panjang 1 cm, diameter 0,5 cm,
dan berat 1 gr, dan dipasang pada tali ris bawah dengan jarak antara pemberat 10
cm. Jadi jumlah pemberat dalam 1 ikat £ 550-670 biji. Menurut Sadhon (1983)
bahwa pemberian pemberat pada alat tangkap gill net banyak karena membuat jaring

tegang dan rentangan jaring akan sempurna.

Metode Penanekapan

Sebagaimana alat tangkap lainnya, sebelum melakukan operasi penangkapan
terlebih dahulu dilakukan persiapan operasi penangkapan ikan, Dalam pengoperasian
alat tangkap yang dioperasikan oleh nelayan di sekitar perairan Desa Ampikale
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros, ada beberapa hal yang harus diperhatikan
sebelum meninggalkan fishing base menuju daearah penangkapan, maka perlu
melakukan persiapan penunjang keberhasilan penangkapan yang dilakukan di darat
antara lain :

» Persiapan BBM. Umumnya bahan bakar yang digunakan dalam 1 trip 1-2

liter.



¥ Persiapan minuman dan rokok
¥ Perbaikan/pemeriksaan alat tangkap, kapal dan mesin,
* Persiapan palkah (ember atau jeregen yang terpotong di bagian atasnya)
Proses operasi penangkapan dilakukan sebanyak 1 trip dalam sehari, Kapal
bertolak meninggalkan fishing base menuju daerah penangkapan (fishing ground)
dengan waktu tempuh sekitar 20 — 30 menit. Setelah berada di lokasi fishing ground

dilakukan proses penangkapan yaitu :

Setting (Penurunan Jaring)

Setelah proses persiapan di atas kapal telah dilakukan, maka dimulailah
proses penurunan alat tangkap (setting) yang diawali dengan penurunan pelampung
tanda pertama, disusul dengan pemberat kemudian badan jaring diturunkan secara
perlahan-lahan dengan cara mengulur, kapal bergerak dengan kecepatan yang
rendah, dan setelah semua badan jaring diturunkan diteruskan dengan penurunan
pemberat kedua dan pelampung tanda yang kedua. Adapun proses penurunan jaring

(Seiting) dapat dilihat pada Gambar 4.

oleh Nelayan,
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Hauling (Penarikan Alat Tangkap)

Proses penarikan alat tangkap (Hanling) dilakukan pada pagi hari. Proses ini
dilakukan di haluan kapal yang diawali dengan menaikkan pelampung tanda yang
kemudian disusul pemberat, setelah hal tersebut dilakukan dimulailah penarikan
jaring dengan cara menggulung dengan teratur secara perlahan-lahan sambil
melepaskan hasil tangkap dalam hal ini kepiting rajungan (Portunus pelagicus),
kemudian hasil tangkapan dimasukkan kedalam ember, dan proses berakhirnya
hauling ditandai dengan naiknya pelampung tanda dan pemberat yang kedua di atas
kapal, laman proses hauling tergantung dari jumlah kepiting yang tertangkap dijaring

dan panjang alat tangkap. Proses hauling dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Proses Hauling (Penarikan Alat Tangkap) yang dilakukan oleh
Melayan,

Daecrah Penangkapan dan Musim
Daerah penangkapan rajungan selalu berpindah-pindah, disesuaikan dengan

jumlah hasil tangkapan yang diperoleh, jika hasil tangkapan banyak maka operasi

penangkapan dilakukan beberapa kali, namun jika hasil tangkapan berkurang,
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biasanya nelayan mencari daerah penangkapan yang baru.  Selain itu, pemilihan
lokasi atau daerah p-en.angkapan untuk pemasangan jaring, juga tidak dilakukan
disembarang tempat. Hal ini dikarenakan nelayan yang beroperasi disuatu daerah
penangkapan banyak, schingga mereka harus memperhatikan wilayah yang dapat
dilakukan pemasangan jaring,

Melayan umumnya melakoukan penangkapan di sekitar perairan Desa
Ampikale kecamatan Bontoa Kabupaten Maros (Lampiran 1), kondisi daerah
penangkapan yaitu berpasir, pasir berlumpur dengan kedalaman 10 = 15 m, Nontji
(2002) Rajungan portunus ini hidup pada habitat yang beraneka ragam pantai dengan
dasar berpasir, pasir berlumpur, dan juga di laut terbuka.

Alat ini dapat dioperasikan sepanjang tahun baik pada musim barat maupun
pada musim timur, Hal ini sesuai dengan pendapat Rismawaty (1999), alat tangkap
ini dioperasikan sepanjang tahun baik pada musim Barat maupun pada musim Timur,
Untuk musim penangkapan kepiting rajungan dalam setahun dikenal dengan tiga
musim yaitu musim puncak berlangsung pada bulan September hingga Nopember,
musim sedang terjadi pada bulan April hingga Agustus, dan musim paceklik pada
bulan Desember hingga Maret.

Hasil Tangkapan

Berdasarkan hasil survei dan wawancara dengan nelayan, diketahui bahwa
alat tangkap gill net rajungan yang operasikan hanya menangkap kepiting rajungan
(Gambar 6). Pada musim paceklik hasil tangkapan berkisar antara 0.4 — 5 Kg, musim
sedang hasil tangkapan hﬂkiﬁ antara 3 — 8 kg, sedangkan pada musim puncak

berkisar antara 6 — 11 kg Alat tangkap ini beroperasi setiap hari dimana dalam 1
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tahun sebanyak 360 trip. Berat hasil tangkapan dalam selama penelitian dapat dilihat

pada Tabel 2

Tabel 2. Berat Hasil Tangkapan Kepiting Rajungan

| Responden | Panjang jaring (m) Mesh size Hasil Tangkapan (kg)
| I HH0 25 28
| 2 Qi) 2.5 27
3 990 2.5 27
4 99 25 28
5 990 2.5 29
[ 1080 3 29
7 1080 3 34
8 1080 3 32
9 1140 3 32
10 1140 3 37
i1 1140 3 31
12 1200 3 34
|3 1200 3 37
4 1 300 35 38
15 1320 3 4]
16 1320 3 41
17 1340 4 46
18 1340 4 44
e 1340 4 G
20 1375 25 51
21 1375 2.5 48
22 1430 25 49
23 1430 23 49
24 1440 3 35
75 1440 3 52
26 1474 + &l
27 1500 3 35
28 1500 3 58
29 1560 3 3R
30 1608 4 59
31 1675 4 57
32 1680 3 (i1
i3 1680 i 6
34 1800 3 64
35 1800 3 67
36 IR0 3 68
LY 1876 4 [
KT 2010 4 &0
10 2080 3.5 g1
40 2080 3.5 109
Tumlah 1.979
Rata-rata 49.47

Sumber : Data Primer
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Gambar 6. Hasil Tangkapan Kepiting Rajungan (Portmms pelagicus)

Berdasarkan analisis uji t sfudent, diperoleh hasil vang menunjukkan bahwa
berat hasil tangkapan berdasarkan panjang jaring berbeda sangat nyata. Dimana hasil
uji 1 siwedesd untuk panjang 880 m - 1440 m dan 1200 m — 1375 m didapatkan
sebesar 64334 dan t wse (0,05 ; 19) =209, tuva (0,01 : 19) =286, unluk panjang
jaring 1200 m — 1375 m dan 1430 m — 1675 m sebesar 6,67 dan t wsa (0,05 : 18) =
2,10, tubet (0,01 : 18) = 2,88, untuk panjang jaring 1430 m —~ 1675 m dan 1680 m —
2080 m sebesar 5,14 dan t wbet (0,05 ; 17) = 2,11, tusa (0,01 : 17) = 2,88, dan untuk
panjang jaring 1680 m — 2080 m dan 880 m — 1440 m sebesar 9,67 dan t wba (0,05
- 18) = 2,10, t uwa (0,01 : 18) = 2,88, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Lampiran 3.

Aspek Finansial

Analisis finansial ini digunakan untuk mengevaluasi keadaan suatu usaha

apakah memenuhi standar kekayaan usaha untuk dikembangkan lebih lanjut dengan



memperhatikan modal dan pengeluaran dari usaha tersebut dengan menggunaka:n
analisis R/C Ratio, BEP serta pendapatan yang dikemukan oleh Soekartawi (1995).
Aspek ini menyangkut masalah penerimaan dan pengeluaran dari pelaksanaan
usaha Biaya vang dikeluarkan meliputi modal investasi, biaya operasional, biaya
tetap dan biaya variabel. Dari 40 responden dibagi menjadi 4 kelompok berdasarkan
panjang jaring,
A, Investasi
Modal investasi yvang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh biaya
yang ditanamkan dalam pembuatan kapal, pembelian mesin, alat tangkap serta
peralatan lainnya. Besarnya nilai investasi tergantung dari kondisi fisik dan waktu
pembelian/pembuatan perahu, merek dan kekuatan mesin, serta perlengkapan alat
tangkap. Untuk lehih jelas dapat dilihat pada Lampiran 4. Besarnya investasi yang

ditanamkan tiap unit usaha penangkapan kepiting rajungan berdasarkan panjang

jaring dapat dilihat pada Tabel 3 berikut

Tabel 3.

kecamatan Bontoa Kabupaten Maros

a. Panjang Jaring 880 m — 1140 m

Modal Investasi Unit Usaha Penangkapan Kepiting Rajungan di Perairan

Modal Investasi (Rp) Total
Hapl Kapal | Mesin | A Tangkap | Dayung | Ember
| 3.500.000 | 2.450.000 | 863.600 | 15000 | 7500 | 6.836.100
2 3 500.000 | 2.450.000 | 850800 | 15000 | 10000 | 6.825.800
3 4.000.000 | 2.450.000 | 850800 [ 15000 [ 7.500 [ 7323300
4 4.500.000 | 2.850.000 | %50.800 | 15.000 [ 10.000 | 8225800
5 4.000.000 | 2850000 | 850800 | 20000 | 7.500 | 7.728.300
6 4.500.000 | 2.450.000 | 895800 [ 20.000 | 10.000 | 7.875.800
7 3.000.000 | 2.450.000 | 895800 | 15000 | 7.500 | 7.368.300 |
B 4.500.000 | 2500000 | 895800 | 15000 | 7500 | 7.918.300
9 4 000.000 | 2.450.000 | 943900 20,000 7.500 7.421.400
10 4000000 | 2450000 | 943.900 | 20,000 7.500 7.421.400
11 3 500.000 | 2.500.000 | 943900 [ 20.000 | 10000 | 6.973.900
Rata-rata | 4.000.000 | 2.531.818 | 889.627,27 | 17.272,73 | 8.409,09 | 7.447.127,27

Sumber : Data Primer
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Berdasarkan tabel a di atas, diketahui besarnya investasi yang ditanamkan

unil penangkapan kepiting rajungan dari 11 responden, berkisar antara Rp. 6.825 800

- Rp 8.225 800 dengan nilai rata-rata Rp. 7.447.127 27

b. Panjang Jaring 1200 m -1375 m

Modal Investasi {(Rp)
Kags) Kapal Mesin | A Tangkap | Dayung | Ember Tol
1 3.500.000 | 2.450.000 Q92000 | 15.000 | 10000 | 6.967.000
2 4 500,000 | 2.450.000 o2 000 15.000 | 10,000 | 7.967.000
3 4 500000 § 2 400000 1.042.000 | 15000 | 7.500 | 7.964.500
4 3,500,000 | 2.450.000 1.088.200 | 20000 7.500 | 7.065.700
5 4 000.000 | 2.450.000 1.088.200 | 20000 | 10.000 | 7.568.200
4] 4,500,000 | 2 450000 1062000 | 15000 7.500 | 8.034.500
7 4 500,000 ) 2.500.000 1.062.000 | 20000 | 10.000 | 8.092.000
8 4.500.000 | 2.450.000 | 1.062.000 | 15.000 | 10,000 | 8.037.000
9 3.500.000 | Z.450.000 11825001 15000 | 7.500 | 7.155.000
10 4.500.000 | 2.850.000 | 1.182.500 | 20.000 | 7.500 | 8.560.000
Rata-rata | 4.150.000 | 2.490.000 1.075.340 | 17.000 8750 | 7.741.090

Sumber : Data Pnmer

Berdasarkan tabel b di atas, diketahui besarnya investasi yang ditanamkan

unit penangkapan

6.967.000 - Rp 8.560.000 dengan rata-rata Rp. 7.741.090

c. Panjang Jaring 1430 m -1675 m

kepiting rajungan dari 10 responden, berkisar amtara Rp.

Madal Investasi (Rp)
! Kapal Mesin | A Tangkap | Dayung | Ember Total
1 4 500,000 1 2.400.000 | 1228 100 | 20.000 | 7.500 | 8.155.600
2 4 000.000 | 2.850.000 ) 1.228.100 | 20,000 | 10.000 | 8. 108,100
3 3.500.000 | 2.850.000 ! 1,196.900 15000 | 10.000 | 7.571.900
4 4,500,000 | 2.850.000 | 1.196.900 15000 | 7.500 | 8569400
5 4.000.000 | 2.850.000 | 1.177.700 | 15.000 | 7.500 | 8.050.200
[i] 4. 000.000 E.dﬂ@_._ﬂﬂﬂ 1,245,000 15.000 [ 7.500 | 7.667.500
7 4.500.000 | 2.850.000 | 1.245.000 | 15.000 | 7.500 | 8.617.500
8 4 500000 | 2.850.000 ( 1.293.100 | 15000 | 10.000 | 8.668 100
9 4.500.000 2.4&0.@90 1,280,900 15.000 | 10.000 | 8205900
10 4.500.000 | 2.400,000 | 1.332.500 | 15.000 | 7.500 | 8.255.000
Rata-rata | 4.250.000 | 2.670.000 1.242.420 | 16.000 | 8.500 | 8.186.920 |

Sumber : Data Pnmer




29

Berdasarkan tabel ¢ di atas, diketahui besarnya investasi yang ditanamkan
unit penangkapan kepiting rajungan dari 10 responden, berkisar antara Rp.
7.571.900 - Rp 8.668.100 dengan nilai rata-rata Rp. 8.186,920

d. Panjang Jaring 1680 m - 2080 m

Maodal Investasi (Rp)
Kopwl Kapal Mesin A Tangkap i Dayung | Ember Tl
| 4,000,000 | 2.850.000 1.389.300 | 20.000 7500 | 8266300
2 4.000.000 | 2 850.000 1.389.300 | 20.000 7.500 | 8.266.800
3 4.000.000 | 2.400.000 1485500 | 20,000 10.000| 7915500
4 4.500.000 | 2.400.000 1.485.500 | 15.000 | 10.000 | 8.410.500
5 4.000.000 | 2.450.000 | 485500 [ 15.000| 10.000| 7.960.500
6 4.500.000 [ 2.850.000 |  1.487.300| 20.000| 7.500 | 8.864.800
7 4.500.000 | 2.450.000 1.590.500 | 15.000 7.500 | 8.563.000
3 4,000,000 | 2.500.000 |  1.661,700| 15.000( 10.000 | 8.i86,700
g 4.000.000 | 2.500.000 1661700 20000 10.000| %191.700
Rata-rata | 4166 667 | 2.583.333 | 1.515.144.44 | 17.778 | $.8889 | 8.291.811,11

Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel d di atas, diketahui besarnya investasi yang ditanamkan
unit penangkapan kepiting rajungan dari 9 responden, berkisar antara Rp. 7.915.300

- Rp 8.864.800 dengan total rata-rata Rp. 8.291.811,11

B. Biaya Tetap

Biaya tetap meliputi biaya penyusutan dan administrasi, karena jumlahnya
relatif tetap dan terus dikeluarkan meskipun jumlah produksi bertambah atau
berkurang. Besarnya biaya penyusutan yang digunakan tergantung pada nilai awal
dan lama modal tetap (investasi) tersebut digunakan, atau dengan kata lain daya
tahan alat dapat berkurang karena pengaruh umur atau pun karena pemakaian alat
tersebut sehinggza mempengaruhi nilai awal dari modal tetap yang akan menyusut
selama pemakaian. biaya penyusutan merupakan perbandingan antara harga alat
(investasi) dengan umur ekonomis atau daya tahan alat tersebut (Pudjo Sumamo,

1998). Apabila nilai investasi tinggi sedangkan masa pemakaian singkat maka biaya
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penyusutan relatif besar. Sebaliknya bila nilai investasi tidak terlalu tinggi dan masa
pemakaian cukup lama, maka biaya penyusutan relatif lebih kecil.

Besarnya biaya penyusulan tiap unit usaha penangkapan kepiting rajungan,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 5. Masa penyusutan untuk kapal 10
tahun, mesin 5 tahun, alat tangkap (tali temali 2 tahun, pemberat 2 tahun, pelampung
1 tahun dan jaring 0,5 tahun), dayung 10 tahun dan ember 2 tahun. Besarnya biaya
penyusutan berdasarkan panjang jaring untuk tiap unit usaha penangkapan kepiting
rajungan selama 1 tahun, dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Biaya Penyusutan Per Tahun Usaha Penangkapan Kepiting Rajungan di
Perairan Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros

a. Panjang Jaring 380 m -1140 m

Kapal . Biaya Penvusutan Total
Kapal Mesin | A Tangkap | Dayung | Ember

1 350.000 | 490,000 | 726.600 1,500 3.750 | 1.571.850

2 350.000 | 490.000 | 755.800 1.500 5.000 |1.602.300

3 400.000 | 490.000 | 755.800 1.500 3,750 | 1.651.050

4 450,000 | 570.000 | 755.800 1.500 5000 | 1.782.300

5 400.000 | 570000 | 755800 2.000 3,750 | 1.731.550

6 450.000 | 490000 | 778300 | 2000 5000 [1.725.300
3 400.000 | 490.000 | 778300 1,500 | 3,750 | 1.673.550
8 450.000 | 500.000 | 778300 1,500 3.750 | 1.733.550

9 400.000 | 490.000 | 820,150 | 2.000 3.750 | 1.715.900

10 400.000 | 490.000 | 820.150 2.000 3,750 | 1.715.900

11 350.000 | 500.000 | 820.150 | 2000 5.000 [ 1.677.150
Rata-rata | 400.000 | 506.363,6 | 776.831,82 | 1.727.27 | 4.204,55 | 1.689.127

Sumber : Data Primer
Berdasarkan Tabel a di atas, diketahui besarnya biaya penyusutan per tahun
dari 11 responden berkisar antara Rp. 1.571.850 — Rp.1.782.300 dengan rata-rata

Rp. 1.689,.127 dengan total rata-rata Rp.1.689.127
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b. Panjang Jaring 1200 m -1375 m

Biaya Penyusutan

Rapel Kapal Mesin | A Tangkap | Dayung | Ember To

1 | 350.000 | 490.000 | 862.000 1.500 | 5.000 | 1.708.500
2 450.000 | 490.000 | 862,000 1.500 | 5.000 ;| 1.808.500
3 450.000 | 480,000 | 887.000 1.500 | 3.750 | 1.822 350
4 350.000 | 490.000 | 945,700 2000 | 3750 | 1.791.450
5 400,000 | 490000 |  945.700 2000 | 5000 | 1.842.700
6 450.000 | 490.000 | 897.000 1.500 [ 3.750 | 1.842.250 |
7 450.000 | 500.000 |  897.000 2000 | 5000 | 1.854.000
3 450.000 | 490.000 | 897000 1.500 | 5.000 | 1.843.500
9 350,000 ) 4920000 | 1051.250 [ 1.500 | 3.750 | 1396500
10 450,000 | 570.000 | 1051.250 | 2000 | 3750 | 2.077.000

Rata-rata | 415.000 | 498.000 | 929.590 1.700 | 4375 | 1.848.665

Sumber : Data Pnmer
Berdasarkan Tabel b di atas, diketahui besarnya biaya penyusutan pertahun

dari 10 responden, berkisar antara Rp. 1.708.500 - Rp. 2.077.000 dengan nilai rata-
rata Rp. 1.848 665

¢. Panjang Jaring 1430 m — 1675 m

Biava Penyusutan
Kapal Kapal [ Mesin | A Tangkap_T Dayung | Ember o
] 450.000 | 480,000 | 1.09]1 850 2000 3.750 2.027.600
2 400,000 | 570000 | 1.091.850 2.000 5.000 { Z.068.850
3 350.000 | 570.000 | 1.040.650 1.500 5.000 1.967. 'I_EQ_
4 450.000 | 570,000 | 1.040.650 1.500 3.750 2 065 900
5 400.000 | 570.000 905.450 1.5040 3.750 1.970.700
¥ 400.000 | 480,000 | 1.082.500 1.500 | 3.750 1.967.750
T 450.000 | 570.000 | 1.082.500 1.500 3.750 2.107.750
8 450,000 | 570.000 | 1.124350 | 1.500 | 5.000 | 2.150.850
) 450.000 | 480,000 | 1.0B2.650 1.500 5.000 2.01 9_._]_?3_'
10 450.000 | 480.000 | 1.126.250 1.500 3.750 2.061.500
Rata-rata | 425.000 | 534.000 | 1.075.870 | 1.600 | 4.250 | 2.040.720

Sumber : Data Pnimer
Berdasarkan Tabel ¢ di atas, diketahui besarnya biaya penyusutan per tahun

dari 10 responden, berkisar antara Rp. 1.967.150 - Rp. 2.107.750 dengan nilai rata-

rata Rp. 2.040.720
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d. Panjang Jaring 1680 m - 2080 m

Biaya Penyusutan
Expal Kapal Mesin A Tangkap | Dayung | Ember Tl
| 400,000 | 570.000 | 1.208.050 | 2.000 | 3.750 | 2.183.800 |
2 400000 | 570000 | 1208050 | 2000 | 3.750 | 2.183.300
3 400 000 480000 1.291.750 2.000 5000 2.178.750
4 450,000 480,000 1.291.750 1500 5.000 2.228.250
g 400000 490.000 1.291.750 1.500 5.000 2.1 88.250
6 450.000 570.000 1.257.050 E.D'IZ'II_Z} 3.750 2.282 800
[ 450,000 490,000 1.344 250 1.500 3.750 2 289 500
| ] 400000 | 500.000 | 415450 1,500 5.000 2321950
! 0 400000 | S00,000 1.415.450 2.000 5.000 2.322.450
Rata-rata | 416.666,7 | 516.6566.7 | 1.302.61667 | 1.777.78 | 4444 44 | 2242 172 22

Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel d di atas, diketahui besarnya biaya penyusutan pertahun
dari 10 responden, berkisar antara Rp. 2.178.750 - Rp. 2.322.450 dengan nilai rata-
rata Rp. 2.242.172,22
C. Biaya variabel

Biaya wvariabel merupakan biaya yang tidak tetap jumlahnya karena
dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah produksi yang diperoleh. Biaya variabel
meliputi biaya perawatan, biaya operasional dan upah ABK

Biaya perawatan diperlukan untuk memelihara kelangsungan kerja semua
unit penangkapan dimana besarnya tergantung seberapa besar tingkat kerusakan
yang dialami oleh kapal atau pun mesin pada unit usaha penangkapan kepiting
rajungan dan untuk lebih jelas, besarnya biaya perawatan yang dikeluarkan dapat
dilihat pada Lampiran 6

Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan aktivitas
operasional penangkapan. Pada unit usaha penangkapan kepiting rajunagan di
sekitar perairan Desa Ampikale Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros, semua biaya

operasional ditanggung oleh masing-masing nelayan. Besarmmya biaya operasional
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tergantung dari banyaknya trip, lokasi fishing ground dan kenaikan harga barang
pada saat tertentu. Komponen biaya operasional meliputi pembelian bahan bakar
(solar dan oli) dan komsumsi. Untuk lebih jelas besarnya biaya operasional per tahun
dapat dilihat pada Lampiran 7.

Upah ABK pertahun masing-masing unit usaha penangkapan kepiting
rajungan rajunagan di sekitar perairan Desa Ampikale Kecamatan Bontoa
Kabupaten Maros, yang sistem bagi hasilnya adalah total pendapatan bersih dibagi
dua. sistem bagi hasil alat tangkap gillnet rajungan yaitu 50% untuk pemilik kapal
dan 50 % untuk ABK untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 8. Besarnya
biaya variabel yang dikeluarkan oleh tiap unit usaha penangkapan kepiting rajungan
per tahun berdasarkan panjang jaring dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Biaya Variabel Per Tahun Unit Usaha Pecanghapan Kepiting Rajungan di
Perairan Kecamatan Bontea Kabupaten Maros

a. Panjang Jaring 880 m — 1140 m

Biava Variabel
Kapal 5 erasional e Upah ABK | o (Rp)
1 3.900.000 884 000 8 062.475 12.846.475
2 3.900.000 944.000 7.035.650 12.779.650
] 3.000.000 944 000 7.952.075 12,796,075
4 3.900.000 | 1.004.000 7.887.050 12.791.050
5 3.000.000 | 1.004.000 8.055.225 12,959,225
& 3.900.000 944 000 8.098.550 12,942 550
7 3.900.000 | 1.004.000 8.573.825 13.477.825
8 3.900.000 944 000 8.359.625 13,203 625
o 3.900.000 044000 8425 630 13.273.650
10 3.900.000 944,000 8.773.050 13.617.050
11 3.900.000 884 000 8.377.025 13,161,025
rata-rata | 3.900.000 949 455 8.227.655 13.077.109

Sumber ; Data Primer
Berdasarkan Tabel a di atas, diketahui besarnya biaya variabel yang terdin

atas biaya operasional, biaya perawatan dan upah ABK per tahun dari 11 responden,

berkisar antara Rp 12.779.650. - Rp. 13.617.050 dengan total nilai rata-rata Rp.
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13.077,109 dimana jumlah rata-rata biaya operasional Rp. 3.900.000, biaya

perawatan Rp. 949 455 dan upah ABK Rp. 8.227.655

b. Panjang Jaring 1430 m -1675 m

Biava Varniabel

hapd Operasional Perawatan |  Upah ABK el ()
| 3.900.000 1.196.000 8.480.750 13.576.750
2 3.900.000 | 1.196.000 | 8726550 13.822.550
3 3.900.000 1.076.000 8.922.475 13.898.475
4 3.900.000 1.196.000 9.163.475 14.259.475
3 3.900.000 1.196.000 9.076.650 14.172.650
6 3.900.000 1.076.000 9.697.875 14.673.875
7 5.250.000 1.196.000 | 8.732.600 15.178.600
8 5,250,000 1.076.000 8.971.250 15.297.250
o 5.250.000 1.136.000 Q434 950 15,820,950
10 5.250.000 1.196.000 9.069.900 15.515.900
Rata-rata | 4.440.000 1.154.000 | 9.027.648 14.621.648

Sumber @ Data Pnimer

Berdasarkan Tabel b di atas, diketahui besammya biaya variabel yang terdiri

atas biaya operasional, biaya perawatan dan upah ABK per tahun dan 10 responden,

berkisar antara Rp. 13.576.750 - Rp 15.820.950 dengan nilai total rata-rata Rp.

14.621.648 dimana jumlah rata-rata biaya operasional Rp 4440000, biaya

perawatan Rp. 1.154.000 dan upah ABK Rp. 9.027 648

c. Panjang Jaring 1430 m -1675 m

Biava Variabel

Kapal Operasional Perawatan Upah ABK Toul(Rp)
[ 5.250.000 1.196.000 9.135.400 15.581.400

2 5.250.000 1.076.000 0215575 15.541.575

3 5.250.000 1.136.000 9 828025 16.214.025

4 5.250.000 1,136,000 9.513.450 15.899 450

5 5.250.000 1.136.000 10.448 450 16.834 450

6 5.250.000 1.196.000 9 858 925 16.304.925

7 5.250.000 1.196.000 10.094.925 16.540.925

8 5.250.000 1.196.000 10.052.975 16.498 975
9 5.250.000 1.196.000 10.159.625 16.605.625
10 5.250.000 1.196.000 9.934 450 16.380.450
Rata-rata 5.250.000 1.166.000 0824180 | 16240180

Sumber : Data Pnmer
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Berdasarkan Tabel ¢ di atas, diketahui besarnya biaya variabel yvang terdiri
atas biaya operasional, biaya perawatan dan upah ABK per tahun dan 10 responden,
berkisar antara Rp. 15.541.575 - 16.834.450 dengan total nilai rata-rata Rp.
16.240.180 dimana jumlah rata-rata biaya operasional Rp. 5.250.000, biaya

perawatan Rp. 1.166.000 dan upah ABK Rp. 9.824.180

d. Panjang Jaring 1680 m - 2080 m

Biava Variabel
Kapal Operasional iﬂrawaran Upah ABK | Totat (R
1 5.250.000 1.328.000 10,245 900 16.823.900
2 5,250,000 1.328.000 10.511.100 17.089.100 |
3 5.250.000 1.328 000 10.585.025 17.163.025
4 5.250.000 1.328.000 10.856.075 17.434.075
5 5.250.000 1.388.000 10.907.275 17.545.275
6 6.060.000 1.388.000 10.587.600 18.035.600
7 6. 060,000 1. 388,000 14,6594, 850 22 142 850
8 6.060.000 1.328.000 11.750.625 19.138.625
9 6.060.000 1328000 ) 11.791.175 19.179.173
rata-rata 5.610,000 1.348.000 11325514 18 283.514

Sumber - Data Primer

Berdasarkan Tabel d di atas, diketahui besarnya biaya variabel yang terdiri
atas biaya operasional, biaya perawatan dan upah ABK per tahun dari 9 responden,
berkisar antara Rp 16.823.900 — Rp. 22.142.850 dengan total nilai rata-rata Rp.
18.283.514 dimana jumlah rata-rata biaya operasional Rp. 5.610.000, biaya

perawatan Rp. 1.348.000 dan upah ABK Rp. 11325514

Sistemn Bagi Hasil
Menurut Undang-undang bagi hasil perikanan Nomor 16 tahun 1964, pasal 3,

tentang perikanan laut dimana jika suatu usaha perikanan diselenggarakan atas dasar
perjanjian bagi hasil, maka dari hasil usaha itu kepada pihak nelayan penggarap dan
penggarap tambak paling sedikit harus diberikan bagian pada perikanan laut yaitu a)

Jika dipergunakan perahu layar, minimum 75% dan b) Jika dipergunakan kapal
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motor; minimum 40% dari hasil bersih. Sistem bagi hasil yang berlaku pada usaha
penangkapan kepiting rajungan di Desa Ampikale, Kabupaten Maros sudah
memenuhi ketentuan vang berlaku.

Pada unit usaha penangkapan kepiting rajungan di desa Ampikale Kabupaten
maros, sistem bagi hasil yaitu pendapatan kotor dikurangi biaya operasional, biaya
perawatan, dan biaya penyusutan, sisanya atau keuntungan bersih di bagi dua yaitu
50% untuk ABK dan 50% untuk pemilik (mesin 20%, kapal 15% dan alat tangkap
10% dan alat bantu 5%) Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 9.
Berdasarkan panjang jaring besammya hasil yang di peroleh pemilik dan ABK dapat

dilihat pada Tabel 6 bertkut :

Tabel 6. Hasil yang Diperoleh Pemilik dan ABK Per Tahun Unit Usaha Penangkapan
Kepiting Rajungan di Perairan Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros

a. Panjang Jaring 380 m — 1140 m

No Pendapatan (Rp) | Crew Pemilik (50%) ABK (50%)
] 16.124.950 ] 8.062.475 8.062.475
2 15.871.300_ ] 7.935.650 7.935.650
3 15,904,150 1 7.952.075 7.952.075
4 15.774.100 1 7.887.050 7.887.050
5 16.110.450 1 8.055.225 8.055.225
& 16.197.100 ] 8.008.550 % 008 550
T 17.147.650 1 8573825 8.573.825
8 16.719.250 ] 8350 625 8.359.625
9 16.859.300 [ 8.429.650 8.429.650
10 17.546.100 | 8.773.050 8.773.050
11 16.754.050 1 8377.025 £.377.025
Ratarata | 16455309 | 1 | 82276545 82276545 |

Berdasarkan Tabel a di atas, diketahui besarnya hasil pendapatan per tahun
berkisar antara Rp. 15.774.100 — Rp.17.546.100 dengan total rata-rata Rp.

16.455.309, untuk pemilik Rp. 8.227 654,55 dan untuk ABK Rp. 8 227.654,5



b. Panjang Jaring 1200 m =1375 m
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No Pendapatan (Rp) Crew Pemilik (50%) ABK (50%)
| 16,961,500 1 B.480.750 B 480.750
2 17.453.100 | 8.726.550 8.726.550
3 17,844,950 1 8922475 8,922,475
4 18.326.950 1 9,163 475 9.163.475
5 18.153.300 I 9.076650 9.076.650
& 19 395750 1 0.697 875 0697875
7 17.465.200 1 8.732.600 8.732.600
8 17.942 500 I 8971250 8.071.250
9 18.869.900 1 9,434 950 0.434 950
10 18.139.300 ] 9.060.900 8069900

Rata-rata 18.055.295 | 9.027.64.5 9.027.647.5

Berdasarkan Tabel b di atas, diketahui besarnya hasil pendapatan per tahun

berkisar antara

18.055.295 dimana untuk pemilik Rp. 9.027.64.5 dan untuk ABK Rp. 9.027.64,5

c. Panjang Jaring 1430 m -1673 m

No Pendapatan (Rp) | Crew Pemilik (50%) ABK (50%)
] 18.270.800 1 9.135.400 9.135.400
2 18,451,150 | 9.215.575 0215575
3 19.656.050 i 9.828.025 9.828.025
4 19.026.900 1 9.513.450 9.513.450
5 20.896.900 1 10.448 450 10.443.450
] 19.717.850 | 9.858.925 0.858.925
7 20.189.850 1 10.094 925 10.094 925
8 20,105,950 1 10.052.975 10.052.975
9 20.319.250 1 10.159.625 10.159.625

10 19,868 900 1 9934 450 9.934.450

Rata-rata 19.648.360 1 9.824.180 0.824.180

Rp. 16.961.500 - Rp.18.809.900 dengan total rata-rata Rp.

Berdasarkan Tabel ¢ di atas, diketahui besarnya hasil pendapatan per tahun
dari 10 responden, berkisar antara Rp.26.744.400 - Rp. 29.253 600, dengan total rata-
rata Rp. 28.105.080, dimana untuk pemilik Rp. 14.052.540 dan untuk ABK Rp.

14.052.540



d. Panjang Jaring 1680 m -2080 m
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No Pendapatan (Rp) | Crew | Pemilik (50%) ABK (50%)
1 20,491,800 1 10.245 900 10245900
-2 21.022.200 | 10,511,100 10,511,100
3 21.170.050 ] 10.585.025 10,585 025
4 21.712. 150 | 10856075 10.856.075
5 21.814.550 1 10,907 275 10,907 275
& 21.175.200 1 10,587,600 10587600
7 29.389.700 | 14,694 850 14,694 850
i 23.501.250 1 11.750.625 11.750.625
9 73.582.350 i 11,791,175 11.791.175
Rata-rata 22.651.028 | 11.325.514 11.325.514

Berdasarkan Tabel d di atas, diketahui besarnya hasil pendapatan per tahun
dari 9 responden, berkisar antara Rp. 20.491 800 - Rp. 29 389 700 dengan total rata-
rata Rp. 22.651.028 dimana untuk pemilik Rp. 11.325.514 dan untuk ABK Rp.
11.325.514

Analisa Usaha
A. Revenue cost ratio (R/C Ratio)

Berdasarkan data vang telah diperoleh pada perhitungan sebelumnya, maka
dapat dilakukan analisa R/C vyang dikemukakan oleh Soekartawi (1995) yaitu
perbandingan antara penerimaan total dengan biaya total, dimana bila nilai R/C = 1,
maka usaha tidak mendapat laba dan tidak pula mengalami kerugian. Jika R/C > 1,
maka hasil yang diperoleh lebih besar dari pada biaya total sehingga usaha
mendapatkan laba dan layak untuk dilaksanakan. Sedangkan jika R/C < 1, maka
usaha mengalami kerugian dan tidak layak untuk dilaksanakan. Semakin tinggi R/C
maka semakin tinggi prioritas vang dapat di berikan pada usaha tersebut.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan terhadap unit usaha
penangkapan kepiting rajungan, diketahu bahwa semua sampel yang dijadikan obyek

penelitian dapat melanjutkan, karena nilai R/C dan usaha mereka di atas 1 atau R/C
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> 1. Nilai R/C diperoleh dari selisih antara total pendapatan dengan total biaya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 10. Berdasarkan panjang jaring
besarnya nilai R/C ratio dan analisis yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Analisis R/C Ratio Unit Usaha Penangkapan Kepiting Rajungan di Perairan
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros

a. Panjang Jaring 380 m -1140 m

Kapal Total Pendapatan (Rp) Total Biava (Rp) R/C Ratio (Rp)
1 22480800 14.418.325 1.56
2 22.317.600 14.381.950 .55
3 22399 200 14.447.125 1.55
4 22_454]_4% 14,573,350 .54
5 22.746.000 14690775 1.55
& 22.766.400 14,667 850 1.55
) 23.725.200 I5.151.375 1.57
8 23 .206 800 14937175 1.56
O 23419200 14 989 550 1.56
10 24,106,000 15.332.950 1.57
11 23.215.200 14.838.175 1.56
rata-rata | 22.993 890.9 14.766.236,36 1.55

Berdasarkan Tabel a di atas, diketahui nilai R/C ratio per tahun dari 11
responden berkisar antara 1,54 -1,57 dengan total rata-rata 1,55 dimana total
pendapatan rata-rata Rp. 22.993 890,9 dan total biaya rata-rata Rp. 14.766.236,36

b. Panjang Jaring 1200 m -1375 m

Kapal Total Pendapatan (Rp) Total Biaya (Rp) R/C Ratio (Rp)
1 23.766.000 15.285.250 1.35
2 24 357.600 15.631.050 1.56
3 24 643 200 15.720.725 1.57
4 25214 400 16.050.925 1.57
3 25.092.000 16.015.350 1.57
6 26.214.000 16.516,125 1.59
7 25.7765.201) 17.032.600 1.51
8 26.112.000 17.140.750 1.52
9 27.152.400 17.717.450 1.53
10 26,662 800 17.592 900 1.51
Rata-rata 25497 960 16.4703125 1.55
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Berdasarkan Tabel b di atas, diketahui nilai R/C ratio per tahun dan 10

responden berkisar antara 1,51 -1,59 dengan total

pendapatan rata-rata Rp. 25.497 960 dan total biaya rata-rata Rp. 16.470.312,5

c. Panjang jaring 1430 m -1675 m

rata-rata 1.55 dimana total

Kapal | Total Pendapatan (Rp) Total Biaya (Rp) R/C Ratio (Rp)
[ 26. 744 400 17.609.000 1.56
2 26,826,000 17.610.425 1.55
3 28.009.200 18,181,175 1.55
4 27 478 800 { 17.965.350 1.54
3 29 253 600 18.805.150 1.55
6 28.131.600 18.272.675 1.55
7 28.743.600 18.648.675 1.57
8 28.702.800 18 649 825 1.56
9 28 T84 400 18.624.775 1.56
10 28.376.400 18.441.950 1.57
Rata-rata 28,105 080 18.280. 900 1.56

Berdasarkan Tabel ¢ di atas, diketahui nilai R/C ratio per tahun dari 10

responden berkisar antara 1,54 -1,57 total rata-rata 1.56 dimana total pendapatan

rata-rata Rp. 28.105.080 dan total biaya rata-rata Rp. 18.280.900

d. Panjang Jaring 1680 m -2080 m

Kapal Total Pendapatan (Rp) Total Biaya (Rp) B/C Ratio (Rp)
I 20.253.600 19.007.700 1.55
2 29.784.000 19.272.900 1.56
3 20,926,300 19.341.775 1.57
4 30.518.400 19.662.325 1.57
5 30.640.300 19.733.525 1.57
6 30.906.000 20.318.400 1.59
7 39.127.200 24.432.350 1.51
8 33.211.200 21.460.575 1.52
9 33.292.800 21.501.625 1.53
Rata-rata 30,422,392,5 20.525.686,11 1,52
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Berdasarkan Tabel d di atas, diketahui nilai R/C ratio per tahun dan 9
responden, berkisar antara 1,51 -1,59 dengan total rata-rata 1.52 dimana total

pendapatan rata-rata Rp. 30.422.392,5 dan total biaya rata-rata Rp. 20.525.686,11

B. Analisia Breck Event Point (BEF)
Untuk mengetahui pada tingkat produksi atau hasil penjualan beberapa

keuntungan mulai diperoleh maka digunakan analisa BEP. Break Event Point
menurut Ryanto (1992) dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana operasi
perusahaan (penangkapan) tidak mempunyai laba dan tidak menderlla.kemgian- Jadi
pada analisis akan ditentukan pada tingkat penjualan mana unit alat penangkapan
yang akan mendapatkan keuntungan atau pada tingkat penjualan berapa akan dicapai
titik impas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 10. Hasil analisis BEP
berdasarkan panjang jaring pada unit penangkapan kepiting rajungan dapat dilihat
pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8 Analisis BEP Unit Usaha Penangkapan Kepiting Rajungan di Perairan
Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros

a. Panjang Jaring 880 m — 1140 m

Total Pendapatan | Biaya vanabel Biaya tetap
T (Rp) (Rp) (Rp) i)

1 22.480.800 12,846.475 1.571.850 3.667.766

2 22.317.600 12.779.650 1.602 300 3.749. 180

3 22399200 12.796.075 1.651.050 3.851.059

4 22 460,400 12.791.050 1.782.300 4.140.006

5 22.746.000 12.959.225 1.731.550 4.024.394

(4] 22.766.400 12.942 550 1.725.300 3.998.317

7 23.725.200 13.477.825 1.673.550 3.874.681
3 23.296.800 13,203,625 1.733..550 4.001.334

9 23.419.200 13.273.650 1.715.900 3.960.850
10 24106000 13.617.050 1.715.900 3.943 530
11 23.215.200 13.161.025 1.677.150 3. 872558
rata-tata | 22.993.890,91 13.077.109 | 1689.12727 | 3916554
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Berdasarkan Tabel a di atas, diketahui nilai BEP per tahun dari 11 responden

berkisar antara Rp. 3.667.766 — Rp. 4.140.006 dengan total nilai rata-rata sebesar

Rp. 3.916,554

b. Panjang Jaring 1200 m - 1375 m

Total Pendapatan | Biaya variabel | Biaya tetap
Rape! (Rp) (Rp) (Rp) g
1 23.766.000 13.576.750 1.708.500 3.985.005
2 24.357.600 13.822.550 1.808.500 4,181,349
3 24 643,200 13.898.475 1.822.250 4.179.360
4 25.214.400 14,259 475 1.791.450 4.123.290
5 25,092,000 14.172.650 1.842,700 4.234.412
6 26.214.000 14.673.875 1.842.250 4,184.768
7 25.765.200 15.178.600 |.854.000 4,512,183
B 26.112.000 15.297.250 1.843.500 4.451.094
9 27.152.400 15,820,950 1.896.500 4.544.390
10 26,662,800 15.515.900 | 2077.000 4.968.075
| rata-rata 25.497.960 | 14.621.648 1.848.665 4.336.393

Berdasarkan Tabel b di atas, diketahui nilai BEP per tahun dari 10 responden
berkisar antara Rp. 3985005 — Rp. 49638.075 dengan total nilai rata-rata sebesar

Rp. 4.336.393

¢. Panjang Jaring 1430 m - 1675 m

Total Pendapatan | Biaya variabel Biaya tetap
Rape! ﬂllpllﬂa:laal (Rp) (Rp) ]
1 26.744 400 15.581.400 2 027 600 4.857.739
2 26.826.000 15.541.575 2.068.850 4918.192
3 28.009.200 16,214,025 1.967.150 4.671.257
4 27 478 800 15.899 450 2065900 4.902 560
2 29.253.600 16834 450 1.970.700 4.642.030
6 28.131.600 16,304,925 1.967.750 4. 680602
7 28.743 600 16,540.925 2.107.750 4,964 840
8 28.702.800 16.498.975 2.150.850 5.058.694
b 28.784.400 16.605.625 2.019.150 4.772.239
10 28.376.400 16,380,450 2,061,500 4 876,475
Rata-rata | 28.105.080 16.240. 180 2.040.720 4. 834 463
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Berdasarkan Tabel c di atas, diketahui nilai BEP per tahun dari 10 responden
yang diperoleh, berkisar antara Rp. 4.642.030 — Rp. 5.058.694 dengan total nilai
rata-rata sebesar Rp. 4.834.463

d. Panjang Jaring 1380 m - 2080 m

Total Pendapatan | Biaya variabel | Biaya tetap
i (Rp) (Rp) (Rp) BEF
| 29.253.600 16.823 900 2,183 800 5.139.626
2 29 T84 000 17.089.100 2.183.800 5.123.498
3 29.926.800 17.163.025 2.178.750 5.108.443
4 30,518 400 17.434.075 2.228.250 5.197.259
5 30.640,800 17545275 | 2.188.250 | 5.120.049
6 30.906.000 18.035.600 | 2282800 | 5.481.742
) 39.127.200 22,142 850 2.289.500 5.274.369
) 33.211.200 19.138.625 2.321.950 5.479.789
9 33.292 800 19.179.175 2.322.450 5.478.455
Rata-rata | 30.4223925 | 18283514 | 224217222 | 5.267.026

Berdasarkan Tabel d di atas, diketahui nilai BEP per tahun dari 9 responden,
berkisar antara Rp. 5.108.443 — Rp. 5.479.789 dengan total nilai rata-rata sebesar

Rp. 5.267.026

C. Analisis Keuntungan

Analisa ini digunakan untuk mengetahui tingkat keuntungan yang dipercleh
dari suatu usaha. Keuntungan usaha diperoleh dari total penjualan hasil tangkapan.
Keuntungan bersih diperoleh dari selisih antara penerimaan dengan total biaya,
Adapun perbedaan setiap keuntungan setiap perahu disebabkan karena adanya
perbedaan penerimaan yang diperoleh dan biaya-blaya yang dikeluarkan setiap
pemilik alat tangkap. Untuk lebih jelasnya dapat dilahat pada Lampiran 10. Hasil
analisis keuntungan berdasarkan panjang jaring pada unit penangkapan kepiting

rajungan dapat dilihat pada Tabel 9 berikut:
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Tabel 9. Analisis Keuntungan Unit Usaha Penangkapan Kepiting Rajungan di
Perairan Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros

a. Panjang jaring 880 m — 1140 m

Kapal Total Pmdﬂpalan_{ﬁpl Total Biaya (Rp) Keuntungan (Rp)
1 22 480 800 14.418.325 8.062 475
2 22317600 14.381.950 7.935.650
3 22,390 200 14.447.125 7.952.075
4 22.460.400 14.573.350 7.887,050
5 22.746.000 14,690,775 8.055.225
(& 22,766,400 14.667.850 8.008.550
7 23.725.200 15.151.375 8.573.825
B 23.296.800 14.937.175 8.359.625
9 23.419.200 14.989.550 8.429.650
10 24_106.000 15,332,950 8.773.050
11 23.215.200 14 838.175 8377025
rata-rata 22.993 89091 14.766.236,36 8.227 654 55

Berdasarkan Tabel a di atas, diketahui besarnya keuntungan per tahun dari 11
responden yang diperoleh, berkisar antara Rp. 7.887.050 — Rp. 8.773.050 dengan
total rata-rata sebesar Rp. 8.227.654,55

b. Panjang Jaring 1200 m — 1375 m

Kapal Total Pendapatan (Rp) | Total Biaya (Rp) Keuntungan (Rp)
1 23.766.000 15.285.250 8.480.750
2 24.357.600 15.631.050 8.726.550 |
3 24 643 200 15,720,725 8.922.475
4 25214400 16.050.925 0.163.475
5 25,092,000 16.015.350 9.076.650
& 26.214.000 16,516,125 9.607 875
i 25, 765.200 17.032.600 B.732 600
8 26,112,000 17.140.750 8.071.250
9 27.152.400 17.717.450 9454 950
10 26,662 800 17,592,900 O 069,900
rata-rata 25.497.960 16.470.312,5 9.027.647.5

Berdasarkan Tabel b di atas, diketahui besarnya keuntungan per tahun dari 10
responden yang diperoleh, berkisar antara Rp. 8.480.750 — Rp. 9.434.950 dengan

total rata-rata sebesar Rp. 9.027.647 5



¢. Panjang Jaring 1420 m - 1675 m

Kapal Total Pendapatan (Rp) | Total Biaya (Rp) | Keuntungan (Rp)

| 26,744 400 17,609 000 9.135.400
- 26.826.000 17.610.425 9.215.575
3 28009200 18.181.175 0828 025

4 27.478.800 17.965.350 9513.450

5 29.253.600 18.805.150 10.448 450

1] 28,13 1.600 18.272.675 O B58.925

7 28.743.600 18.648.675 10.094 925

] 28.702 800 18,649 825 10.052.975

9 28.784 400 18.624.775 10.159.625

10 28.376.400 18.441,950 0934 450
Rata-rata 28.105.080 18.280.900 0824 180

Berdasarkan Tabel ¢ di atas, diketahui besarnya keuntungan per tahun dani 10

responden yang diperoleh, berkisar antara Rp. 9.135.400 — Rp. 10.448.450 dengan

total nilai rata-rata sebesar Rp. 9.824.180

d. Panjang Jaring 1680 m — 2080 m

Kapal Total Pendapatan (Rp) | Total Biaya (Rp) | Keuntungan (Rp)
I 29253 600 19.007.700 10.245.900
2 29.784 000 19.272.900 10.511.100
3 29926 800 19.341.775 10 585 025
4 30,518 400 19.662.325 10.856.075
5 30.640.800 19.733.525 10,907,275
5} 30.906.000 20.318.400 10.587.600
[ 39.127.200 24.432 350 14,694 850
8 33.211.200 21.460,575 11,750,625
9 33.292 800 21.501.625 11.791.175
Rata-rata 30.422.392,5 20.525.686,11 11,325.513.89

Berdasarkan Tabel d di atas, diketahui besarnya keuntungan per tahun dan 9

responden yang diperoleh, berkisar antara Rp. 10.245.900 — Rp. 14.694.850 dengan

total nilai rata-rata sebesar Rp. 11.325.513,89



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kelavakan usaha
penangkapan kepiting rajungan, di perairan Kabupaten Maros, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Secara teknis, ratio ukuran utama kapal baik nilai L/B, B/D, maupun L/D tidak
satu pun sampel memenuhi ketentuan persyaratan untuk kapal gill net, alat
tangkap vyang digunakan dioperasikan sepanjang tahun dimana kondisi
penangkapan yaitu berpasir dan pasir berlumpur dengan kedalam 10 - 15 meter,

2, Secara finansial, usaha penangkapan kepiting rajungan dapat terus dilanjutkan
karena usaha tersebut cukup menguntungkan dan layak untuk dikembangkan

3. Hasil uji t Stndent vang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil tangkapan

berdasarkan panjang jaring berbeda sangat nyata

Saran

Perlu penelitian lebih lanjut tentang pengaruh hasil tangkapan terhadap waktu

penarikan jaring, dan sebaiknya nelayan mengurangi jumlah trip penangkapan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Shortening Alat Tangkapa yang digunakan di Lokasi Penelitian

2.5 inchi
Dik :
Lo = 1800x6.35="11430¢cm
= 1143 m
L = §5x 100 5500 cm
= 55m
f = R mata
m = 25inchi =635 cm
3=L0_Lxlﬂﬂ%
o 1143-
§a =35
114,3
5 = 529%
d=nm+285-5°
=8 x 6,35,/2(52%) — (52%)°
_ 50,8104 _ 2704
Y100 10000
- 503 |10400 — 2704
YV 10000
_ 508 71696
10,000
= 50,8 x 0,B8
= 44,7 cm

=045 m

3 Inchi
Dik :
Lo = 1300x7,62= 13716 cm
= 13716 m
L = 60 x 100 = 6000 cm
= 60 m
n =T mata
m = 762cm
g=L2-L o
Lo
137,16 60
_'5'=_.:__{‘:"1-1m
137,16
5 = 56%
d =nmy25-5§°
=7 x 7,624 2(56%) — (56%)
gy IE - J36
100 10,000
5334 anun—z’md
- 10000
=5334 oiia
10, Q00
= 53,34 x 0,898
=47 9 ¢cm
=0 48 m



3.5 h 4 Inchi

Dik | Dik -
Lo = 1500 % 889 < 13335 cm Lo = 1200x 10,16 = 12192 em
= 13335m = 12192 m
L = 0,65x 100 6500 cm L = 67x 100= 6700 cm
= 65m = 67T m
n = 7 mata n = 7 mata
m = 88%cm m = 10,16cm
— s=L2"L yoou
i e 12?92 67
5 o e R 1Y)
121,92
g 1333565 0 s = 45%
133,35
$ 7 A d =nm25 - §°
d = nm+25 - §° =7 x10,16y/2(43%) — (45%)’
=7 x 8.89,/2(51%) — (31%)’ =7],|2JE_ 2025
100 10.000

L o [FO00 3035
:.Ew : 10.000
= 62,23 fw 6975
10000 =711

10.000

= 62,23 Lo =71,12x 08
10.000 = 59.4 cm

= 62,23 x 0,87 =0,59 m

= 54 14 cm

=0,54 m



Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian
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Lampiran 3. Uji t-Student Berat Hasil Tangkapan Kepiting Rajungan berdasarkan
Panjang Jaring di Perairan Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros

Beral Hasil Tangkapan (kg)
Kapal Panjang 880 — 1440 meter | Panjang 1200 — 1375 meter
1 1322 1398
r s 1.312 14.33
3 1.318 14.50
4 1.312 14.83
5 |.388 14,76
6 1.339 1542
7 1,396 15.16
8 1.370 15.36
9 1.378 15.97
10 1.418 15.68
11 1.366
Jumlah 14.919 14.999
kisaran 1.312-1.418 13.98 - 15.97
Rata-rata 1.356,27 1499.9
2X; = 14919 X = 14,999
TX; = 20248241 IX;" = 22.532.607
Yl = 135627 Y2 = 14999
“ | F ]
Sz_mz,lflz_fz,!f]]' S=="IZX1 —(ZJ[':},
E H, {-’h—n ’ "y ':":_1}
2 11 x 20,248 241 - (14.919)° g7 = 10 ﬂlﬂlﬁﬂ?’—{i-ﬂ-_?gﬁ}l
;- n01-1) : 10{10-1)
. 222730651- 222576561 g ¥ 225326070 224970001
8= 11x10 9 10x9
g2 _1541]90 311=35ﬁﬂ69
"To110 )
8,7 =3.95632

5% =1.40081



¢ VO =18+, 1S, P (s ¢
2 n+n, -2 § l+__

e JOU1=1)1 4000 81+ (10— 1)3,956,32

1.356,27-1,499,9

5 H-I-lﬂ—l Fmr——l—l_
¢ _ 10X 1.400081+0 x3.956,32 S s
, =
1
? ;14363
§ _ /14.008,18 + 35.606,9 = L.
’ 19 Y110
. ~ J49.615,08 o —14363
9 ™ 7510 x 0,4369
5, =4261132 . 14363
M 223256
S, =51
f,, =6,4334

ttab 0,05:19= 2,09
ttab 0,01 ; 19=286

Jadit hit >ttab ** berbeda sangat nyata



Kapal Berat Hasil Tangkapan (kg)
Panjang 1200 - 1375 meter | Panjang dan]1430 m -1675 m
[ 1.398 1573
2 1.433 1578
3 1.450 1 648
4 1.483 1.616
5 1.476 1.721
6 1.542 1.655
7 1.516 1.691
8 1,536 1.688
g 1.597 1.693
10 1.568 1.669
| Jumlah 14.999 16.532
Kisaran 1.398 - 1.597 1.573 - 1.721
Rata-rata 1.499 9 1.653.2
m = 10 nn = 10
X, = 14.999 ¥X, = 16.532
¥X, = 22.532.607 TX,' = 27.353.274
Y1 = 14999 Y: = 16532
32="|ZI:1_(ZX:}_ Slznzle_"{zfrl]j
! iy ["1 _1] - i, {".1: _1}
, 10 x22.532.607 - (14.999)° » 10 x27.353.274—(16.532)°
5= 8, =
10(10-1) 10(10-1)
g1 225326070~ 224970001 ¢ 2 _ 273532740~ 273307024
' 10x9 : 10x9
. 356069 x 225716
S = a0 e o0
5'=395632 8, =2.50796



5. J, =087 +(n, - )8
" B+, —2

B o J10-1)3.956,32 + (10— 1)2.507,96
P 10410-2

Jox3.95632+9 x 2.507,96
18

8, =

B J35.606.9 +22.571,64
P 18

g J38.178,52
18

o

S, =+/3232,14
&

, = 56,85

ttab 0.05:18=210
ttab 001 :18=288

Jadit hit=ttab ** berbeda sangat nvata

S, =+
nooomy

_1.499.9-1.653,2

e
515,85\1-1—+L
10 10

1533

by =——=
2

SLIJ-—

10

1533
51,1 x0.45

F iy

. 21533
M 2299

1, =667




Kapal 1 Berat Hasil Tangkap?n (kg)
Panjang 1430 -1675 meter Pamang 1680-2080 meter
1 1.573 1. 780
2 1.578 1.752
3 1.648 1.760
4 1.616 1.795
3 1.721 1. 802
& 1.655 1.818
) 1.691 2.302
B 1.688 1.954
& 1.693 1.958
10 1.669
Kisaran 1.573 - 1.721 1.752 - 2.302
Jumlah 16.532 16,921
Rata-rata 1.6532 1.880.11
m = 10 n =9
X = 16532 2X: = 16921
¥X’= 27.353.274 FX' = 32.060.941
Yy = 1.653,2 Y. = 188011
S:_ﬂ.Efrz—{Zf.r Sizﬂasz-(zfz)z
e n, (1, —1) 5 ny (n, 1)
. 10x27353.274 - (16.532)° g1 _ 9x32.060.941-(16.921)"
T 10 (10-1) 8 9(9-1)
g TS 32740-273307024 gt 288 548469- 286320241
§ = 10x9 . 0x8
o2 225716 g1 2228228
T 5 72
57 =250796 5, =3094761



Jin, =187 +(n, - 1)S,?

=
4 ot -2

& - (10 =1)2.507,96 + (9~ 1)30.947,61
F 10+9-2

¢ = V22.571,64 +247.580,9
]

17
J270.152,5
R g XETE A
17
§, =415.89132
5, =126,06

ttab 0,05;17=211
ttab 0,01 ;17=288

Jadi t hit >ttab ** berbeda sangat nyata

I —
o T
8 =+ —
moom,
_1.653,2-1.880,11
-
llﬁ,t}ﬁ‘ji+l
10 9
- 22691
'rh|r=—l:I
126,06, |—
% 1.'90
- 226,91
II.H=—
126,06x0,35
_ —22691
4412
(., =514



Kapal Berat Hasil Tangkapan (kg)
Panjang 1680-2080 m Panjang 880 — 1440 m
] 1.780 1,322
2 1.752 1312
3 1.760 1318
4 1.795 1.312
5 1.802 1,388
6 1.818 1.339
7 2302 1.396
8 1,954 1.370
g 1.958 1.378
10 1.418
11 1.366
Jumlah 16.921 14.919
Kisaran 1.752 - 2.302 1312 - 14919
Rata-rata 1.880.11 1.356.27
m =9 Mmoo o= 11
2X; = 16921 X: = 14919
X2 = 32.060.941 X, = 20248241
Y: = 1.880,11 Y2 = 135627
Szz”llez_{ler Sz:":rgxzi _{Z-xz}_
: n, {”1 "l] : H, {”: _1]
o 0 ¥32.060.94]1 — (16.921) ¢ 11x 20,248.241 — (14.919)°
b 9(9-1) B 11{11-1)
5 _ 288548469- 286320241 g 2 222730651~ 222576561
9x8 : 11x10
g _ 2228228 g2 154090
N = 10
5, =3094761 5.} =140081



T ﬂ.lr[ﬂq —1)8, +(m, - 1)$,} o =1,
4 n - 1 1
g Ry =2 3;- i P
=== o
. J(@—1)30.947,61 + (11— 1)1 400,81 | 1.880,11-1.356,27
d 9411-2 Tt = —
]ED’.EE §+ﬁ
§ = /247 580,9 +14.008,1
F 18 523,84
= 11+9
+
4261.589 120,55
S, =— 99
F lE 1||
526,84
s ! it S
o s s "~ 120,55x0,45
1205 _ 52384
M 5418
. =967

ttab 0,05 18 =210
ttab 0,01 : 18 = 2,88

Jadit hit > ttab ** berbeda sangat nyata
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Lampiran 6 Biaya Perawatan Per Tahun Unit Usaha Penangkapan Keplimg
Rajungan di Perairan Kecamatan Bontoa Kebupaten Maros

a. Panjang Jaring 880-1140 m

Biaya Perawatan (Rp)
apol A. Tangkap Mesin Kapal et
1 384,000 200,000 300,000 884.000
2 384,000 200.000 360.000 944,000
3 384 .000 200.000 350,000 944,000
4 384,000 2040.000 420,000 1.004.000
5 384.000 200,000 420.000 1,004,000
B 384 000 200,000 360.000 S44.000
7 384.000 200.000 420.000 1.004,000
8 384 000 200.000 380,000 944,000
g 384.000 200,000 360.000 944.000
10 384.000 200.000 360.000 944,000
11 384.000 200000 300.000 B84.000
b Panjang Jaring 1200 - 1375 m
Biaya Perawatan (Rp)
He A. Tangkap Mesin Kapal Tonal
1 576.000 200.000 420,000 1.196.000
2 576.000 200.000 420.000 1.196.000
3 576.000 200.000 300,000 1.076.000
4 576.000 <00.000 420,000 1.196.000
5 576.000 200.0a00 420.000 1.196.000
=] 576.000 200.000 300,000 1.076.000
T 576.000 200.000 420.000 1.196.000
8 576.000 200.000 300,000 1.078.000
g 576.000 200.000 360.000 1.136.000
10 576.000 200.000 4.20.000 1.196.000




c. Panjang Jaring 1430 - 1675 m

Biaya Perawatan (Rp)

N A. Tangkap Mesin Kapal e
1 576.000 200,000 420000 1.196.000
2 578.000 200,000 300,000 1.076.000
3 5TE.000 200.000 260,000 1.136.000
4 ST6.000 200.000 260.000 1.136.000
5 5Y6.000 200000 360.000 1.136.000
Li] 576.000 200.000 420.000 1.196.000
[ 576.000 200.000 420.000 1.196.000
g S76.000 200,000 420,000 1.196.000
8 576000 200000 420.000 1.196.000
10 576.000 200.000 420,000 1.186.000
d. Panjang Jaring 1680 - 2080 m
No Biaya Pemlan (Rp) Total
A. Tangkap Mesin | Kapal
1 768.000 200,000 360.000 1.328.000
2 TE8.000 200,000 360.000 1.328.000
3 768,000 200.000 350,000 1.328.000
4 768.000 200.000 350.000 1,328.000
5 768.000 200.000 420.000 1.388.000
5 T68.000 200.000 420,000 1.388.000
7 T68.000 200.000 420.000 1.388.000
8 768.000 200.000 360.000 1.328.000
9 T68.000 200.000 360.000 1.328.000




Lampiran 7. Biaya Operasional Per Tahun Unit Usaha Penangkapan Kepiting
Rajungan di Perairan Kebupaten Maros

a. Panjang Jaring 880 - 1140 m

Biaya operasional

g Solar Ol Komsumsi o

1 1.620.000 120.000 2.160.000 3.900.000
2 1.620.000 120.000 2.160,000 3.900.000
3 1.620.000 120,000 2,160,000 3.900.000
4 1.620.000 120.000 2,160,000 3.900.000
5 1.620.000 120.000 2,160,000 3.900.000
2] 1.620.000 120.000 2.160.000 3.800.000
) s 1.620,000 120.000 2,160,000 3.900.000
8 1.620,000 120.000 2.160.000 3,800,000
9 1.620.000 120.000 2.160.000 3.900.000
10 1.620.000 120.000 2.160.000 2.900.000
11 1.620.000 120000 2,180,000 3.900,.000

b. Panjang Jaring 1200 - 1375 m
Na Biaya operasional Total
Solar 2l Komsumsi

1 1.620.000 120,000 2. 160.000 3.800.000
2 1.620.000 120.000 2.160.000 3.900.000
3 1.620.000 120.000 2.160.000 3.800.000
4 1.620.000 120.000 2.160.000 3.200.000
] 1.620.000 120.000 2.160.000 3.900.000
& 1.620.000 120.000 2.160.000 3.800.000
T 2.430.000 120.000 2.700.000 5.250.000
8 2.430.000 120.000 2.700.000 5,250,000
9 2.430.000 120.000 2.700.000 5.250.000
10 2.430.000 120.000 2.700.000 5.250.000




¢ . Panjang Jaring 1430 - 1675m

—

Biaya Operasional

Hia Solar Ol K.omsumsi Tola!
1 2 430,000 120.000 2.700.000 5.250.000
2 2.430.000 120,000 2.700.000 5.250.000
3 2 430,000 120.000 2.700.000 5,250.000
4 2 430.000 120.000 2.700.000 5 250,000
5 2 430,000 120.000 2.700.000 5,250,000
g 2 430,000 120.000 2.700.000 5,250,000
7 2 430.000 120.000 2. 700.000 5.250.000
a 2.430.000 120.000 2 700.000 5.250.000
g 2.420.000 120.000 2.700.000 5,250,000
10 2 430.000 120.000 2 700.000 5.250.000

-d. Panjang Jaring 1680 — 2080 m
Biaya Operasional

No Solar Ol Komsumsi Total
1 2.430.000 120.000 2.700.000 5.250.000
2 2 430.000 120.000 2.700.000 5.250.000
3 2.430.000 120.000 2.700.000 5.250.000
4 2.430.000 120.000 2.700.000 5250000
5 2,430,000 120.000 2,700,000 5.250.000
& 3.240.000 120,000 2.700.000 6.060.000
7 3.240.000 120.000 2.700.000 6,060.000
8 3.240.000 120,000 2.700.000 &,060.000
9 3,240,000 120,000 2.700.000 6,080,000
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Lampiran 9. Slistem Bagi Hasil Per Tahun Unit Usaha Penangkapan Kepiting Rajungan
di Perairan kacamatan Bontoa Kabupaten Maros

a. Pamang Jaring 880 m— 1140 m

Permilik {50%)
Kapal Pan?;;fta“ Mesin Kapal | Alat Tangkap | Alat Baniu ;E{;}
(20%) (15%) (0%) | (sw) | T :
1 16.124.950 | 3224 980 24187425 | 1612495 | B06.2475 | B6.062.475
2 15.871.300 | 3.174.260 2.380.695 1.587.130 | 793.565 7.935.650
3 15.804.150 | 3.180.830 23856225 | 1.590.415 | 7952075 | 7.952.075
4 15.774.100 | 3.154 820 2.366,115 1.577.410 | 788.705 7.887.050
5 16.110.450 | 3.222.000 24165675 | 1611.045 | B055225 | B.055.225
8 16.197.100 | 3.239.420 2420.565 | 1619710 | BU9.B55 5.098.550
7 17.147.850 | 3.429.530 2572.147,5| 1714765 | B57.3825 | B.573.825 |
8 16.719.250 | 3.343.850 2.507.8875 | 1671.925 | 8359625 | B.350.625
3 16.859.300 | 3.371.860 2,528,885 1.685.530 | 842.965 5.429 650
10 17.546.100 | 3.508.220 2.631.915 1.754 610 | 877.305 8.773.050
11 16.754.050 | 3.350,810 25131075 1675405 | 837.702,5 |8.377.025
! Rata’ | 16.455.300 | 3.291.081,8| 24B8.2964 | 18455309 |B22.7855 | 8.227.654,5
b, Panjang Jaring 1430 m - 1675 m
Pemifik (50%)
No P‘“f;ga'“" Mesin Kapal | Alat Tangkap | Alal Banu | ABK {50%)
(20%) {15%) {10%) {5%)
1 16.961.500 | 3.382.300 | 2.544.225 1696.150 | 848.075 B.480.750
2 17.453.100 | 3.490620 | 2 617.085 1745310 | 872.655 8.726.550
3 17.844.950 | 35685990 | 26767425 | 1.784.435 | Bo2.2475 | 8022475
4 18.326.050 | 3665390 | 2.749.0425 | 1.832605 |916.3475 | 0.163.475
5 18.153.300 | 3,830,660 | 2.722 905 1.815.330 | 907,665 9.076.650
8 18.385.750 | 3.879.150 | 20093625 | 1930575 | 969.7875 | 0.697.875
7 17.465.200 | 3.493.040 | 2.619.780 1.746.520 | 873.280 B.732.600
B 17.942.500 | 3.588.500 | 2.691.375 1.794.250 | 897.125 B.971.250
9 18.860.900 | 3.773.980 | 2.830.485 1.886.090 | 943.485 9.434.950
10 18.139.800 | 3.627.960 | 2.720.970 1,813,080 | 906.950 9.069.900
Rata’ 18.055.295 | 3.611.059 | 2.708.294,3 1.805.529.5 | 902.764.8 8.027.647.5




c. Panjang Jaring 1430 m— 1675 m

Pemilik (50%)
Fendapatan Mesin Kapal Alat Tangkap | Alal Bantu
No (Rp) (20%) £15%) {10%} (5%) ABK, (50%)
1 18.270.800 | 3.654.160 | 2.740.620 1.827.060 913.540 §.135.400
- 18.431.150 | 3.686.230 | 2.764.672.5 1.843.115 821.557,5 8.215.575
3 19.656.050 | 3.831.210 | 2.6048.407,5 | 1965605 | 082.8025 | D.926.025
4 19.026.900 | 3.805.380 | 2,854,035 1.802.680 851.345 9,513,450
5 20.896.900 | 4.179.380 | 3.134.535 2.089.690 1.044.845 | 10.448.450
5 19.717.850 | 3.843.570 | 2957.677,5 | 1971.785 | 5858925 | ©9.856.925
7 20.189.850 | 4.037.970 | 3.028.477.5 2.018.985 | 1.009.492,5 | 10.094,925
8 20.105.950 | 4.021.190 | 3.015.692,5 | 2010505 | 1.005.207,5 | 10.052.975
E 20.319.250 | 4.063.850 | 3.047.887,5 | 2031925 | 1.015.962,5 | 10.159.625
10 19.668.900 | 3,973,780 | 2.980.335 1.986.880 8983.445 8.934.450
Rata’ | 19.648.350 | 3.920.672 | 2.947.254 1.964 836 982418 | 9.824.180
d. Panjang Jaring 1680 m - 2080 m
Pemilik (50%)
Mo Pendapatan Mesin Kapal Alal Tangkap | Alat Bantu ABK
(Rp) {20%]) (15%) (10%) (5%6) {50%)
1 20,491,800 |4.098,360 | 3.073.770 2,049,180 1.024.590 | 10.245.500
P 21,022,200 | 4.204.440 | 3.153.330 2.102.220 1.051.110 | 10.511.100
3 21.170.050 | 4.234.010 | 3.175.507,5 | 2.117.005 1.058.502,5 | 10.585.025
4 M. 712150 | 4342430 | 3.25B8.8225 | 2.171.215 1.085.807,5 | 10.856.075
5 21.814.550 | 4.362.910 | 3.272.1825 | 2.181.455 1.090.727,5 | 10.807.275
6 21.175.200 | 4.235.040 | 3.176.280 | 2.117.520 1.058760 | 10.587.600
T 20.380.700 | 5B877.940 | 4.408.455 2.938.970 1.469 485 14,694,850
8 23501250 | 4700.250 | 3.535.187.5 | 2.350.125 1.175.062,5 | 11.750.625
g 23 582350 | 4.716.470 | 3.537.354,5 | 2,358,235 1.178.117.5 | 11.781.175
Rata® | 22.651.027.8 | 4.530.205.5 | 3.397.654,2 | 2.265.1028 | 1.132.551 4 | 11.325.514
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